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ABSTRAK

Rini Yusnita: Peran Program Ekstrakurikuler Grafis (Gerakan Fastabiqul
Khairat) Dalam Pengembangan Akhlak Siswa SMK Negeri 1 Pangandaran.
Program Magister Pendidikan Agama Islam. Universitas Islam Sultan Agung,
2024.

Kegiatan ekstrakurikuler Grafis ini merupakan salah satu realisasi dari proses belajar
mengajar yang menuntut adanya keaktifan peserta didik dalam kegiatan belajar
mengajar, baik di jam pelajaran sekolah maupun diluar jam pelajaran sekolah,
sehingga diharapkan mereka dapat membentuk akhlaknya. Untuk memudahkan
penelitian ini, maka sebagai rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
“Bagaimana implementasi kegiatan ekstrakurikuler dalam membentuk akhlak peserta
didik di SMKN 1 Pangandaran?, apa faktor pendukung dan penghambat kegiatan
ekstrakurikuler Grafis dalam pembentukan akhlak peserta didik di SMKN 1
Pangandaran? dan Apa saja nilai-nilai pendidikan islam dalam implementasi kegiatan
ekstrakurikuler Grafis? tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui tentang
implementasi kegiatan ekstrakurikuler Grafis dalam pembentukan akhlak peserta
didik SMKN 1 Pangandaran, Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat
kegiatan ekstrakurikuler dalam pembentukan akhlak peserta didik di SMKN 1
Pangandaran dan untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan islam dalam implementasi
kegiatan ekstrakurikuler Grafis. Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif, Peneliti melakukan wawancara terstruktur maupun wawancara tidak
terstruktur dengan para nara sumber (pelatih kegiatan ekstrakurikuler) dengan
didukung oleh data dokumentasi dan observasi secara langsung.

Kata Kunci: Ekstrakurikuler Grafis, Akhlak Siswa



ABSTRACT

Rini Yusnita: The Program Of Improving Grafis Extracurriculars (Fastabiqul
Khairat Movement) in the Formation of Student Morals at SMK Negeri 1
Pangandaran. Program Magister Pendidikan Agama Islam. Universitas Islam
Sultan Agung, 2024.

This graphic extracurricular activity is one realization of the teaching and learning
process which requires students to be active in teaching and learning activities, both
during school hours and outside school hours, so that it is hoped that they can form
their morals. To facilitate this research, the problem formulation in this research is
"How is the implementation of extracurricular activities in shaping the morals of
students at SMKN 1 Pangandaran? What are the supporting and inhibiting factors for
Graphic extracurricular activities in forming the morals of students at SMKN 1
Pangandaran? and What are the values of Islamic education in the implementation of
Graphic extracurricular activities? The aim of this research is to find out about the
implementation of Graphic extracurricular activities in forming the morals of students
at SMKN 1 Pangandaran, to find out the supporting.and inhibiting factors of
extracurricular activities in forming the morals of students at SMKN 1 Pangandaran
and to find out the values of Islamic education in the implementation of Graphic
extracurricular activities. In this research using qualitative research methods,
researchers conducted structured interviews and unstructured interviews with
resource persons (extracurricular activity trainers) supported by documentation data
and direct observation.

Keywords: Grafis Extracurricular, Student Morals



BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi ditandai dengan kemajuan yang pesat pada bidang ilmu
dan teknologi membuat manusia hidup menjadi tanpa batas. Kejadian di satu
belahan dunia dapat diketahui dengan cepat dan akurat dalam hitungan detik
dibelahan dunia yang lain, kendatipun jaraknya sangat jauh. Jenis-jenis
komunikasi seperti telepon, handpone, internet, radio, televisi, dan media
masa sebagai produk teknologi canggih telah mengubah dunia dari tidak
mungkin menjadi mungkin. Dengan kata lain, sekarang Kkita sedang
memasuki era globalisasi informasi. Di era-globalisasi ini pergeseran dan
saling mempengaruhi- antar nilai-nilai budaya tidak dapat dihindari lagi
(Qodri Azizy, 2004: 4).

Kemudian Gidden sebagaimana dikutip oleh Toha, (2001 : 10)
mendefinisikan globalisasi merupakan sebuah perkembangan yang cepat di
bidang teknologi komunikasi, transformasi dan informasi yang dapat
membawa bagian-bagian dunia yang paling jauh dan terpencil sekalipun
dalam suatu jangkauan yang mudah tercapai. Dalam abad ke 21 ini, berbagai
persoalan bermunculan terutama menyangkut problem kehidupan antara lain;
eksplosi demografi (ledakan penduduk), revolusi komunikasi dan informasi,
longgarnya nilai-nilai moral, robotic dan otomatisasi, kecenderungan
terhadap pemujaan ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek) dan norma-norma

kehidupan yang lebih bersifat material.



Kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya di
bidang telekomunikasi dan informasi.ini tentunya menimbulkan dampak
negatif juga terhadap perilaku dan budaya sebagai akibat dari perkembangan
tersebut, seperti; renggangnya hubungan antara orang tua dan anak,
perubahan tata nilai dan akibat lainnya yang menjurus kepada tindakan
kriminal. (A.M. Saifuddin, 1998 : 5)

Kemajuan ilmu dan teknologi tersebut seolah-olah telah mampu
menciptakan kebudayaan global, sebab apa yang dapat diperbuat oleh suatu
negara dengan cepat dapat dilakukan di negara lain. Setiap bangsa dapat
saling bertukar ilmu pengetahuan dan teknologi. Fenomena ini tentu saja
dapat berakibat pada terbentuknya suatu peradaban yang sama di seluruh
belahan dunia. Peradaban adalah suatu kebudayaan yang mempunyai sistem
teknologi, seni rupa, sistem kenegaraan, dan ilmu pengetahuan yang maju dan
kompleks (Koentjaranigrat, 1985 : 5). Dengan demikian, peradaban setiap
Negara sulit dibedakan dengan Negara lain karena terjadi persamaan pola
hidup penduduknya.

Setiap terjadi perubahan dalam bidang ilmu pengetahuan dan aplikasi
teknologi cangih, dapat dipastikan menimbulkan dua kemungkinan, yaitu
dampak positif dan negative. Dampak positif biasanya berupa kemudahan
yang di dapat manusia dalam melaksnakan aktivitas setiap hari. Dampak
negatif biasanya berupa penyalahgunaan teknologi yang dapat merugikan
kepentingan individu maupun orang lain Dengan demikian globalisasi akan

tergantung kepada siapa yang menggunakannya dan untuk keperluan apa saja



serta tujuan kemana ia digunakan. Untuk dapat memanfaatkan kemajuan ilmu
dan teknologi diperlukan kesiapan mental dan pemahaman tentang fungsi dan
kegunaan suatu teknologi. Dengan demikian, teknologi dapat dimanfaatkan
sebagaimana mestinya.

Di negara-negara berkembang seperti Indonesia, sering kali terjadi
penyalahgunaan ilmu pengetahuan dan teknologi. Banyak masyarakat
Indonesia belum sepenuhnya siap menghadapi perkembangan ilmu
pengetahuan dan kemajuan teknologi. Salah satu indikatornya adalah
meningkatnya kenakalan di kalangan siswa. Sebagian remaja dan siswa di
Indonesia cenderung mengadopsi budaya asing tanpa memilahnya terlebih
dahulu agar sesuai dengan karakteristik dan budaya Indonesia.

Bentuk kenakalan remaja tersebut antara lain, perkelahian, seks dini,
tidak menghormati orang tua dan guru, pemakaian narkoba (Narkotika dan
Obat berbahaya lainnya) yang sering juga disebut dengan Napza (Narkotika,
Alkohol, Psikotropika dan zat adiktif lainnya) yang dapat menyebabkan
penurunan atau perubahan kesadaran dan menimbulkan ketergantungan.
Berdasarkan data tahun 1998, pemaparan Letkol Polri Drs. Sri K. Marhaeni,
guru madya Pusdik Binmas Polri mengungkapkan jumlah pengguna narkoba
di Indonesia ini sekitar 2,4 juta jiwa dan 1,3 juta berada di Jakarta. Menurut
ketua umum gerakan anti narkobba (Granat) Hendri Yososdiningrat, saat ini
ada sekitar 2 juta jiwa menderita ketergantungan narkoba dan 80 % adalah

anak/remaja usia sekolah.



Berkaitan dengan kenakalan siswa yang mengakibatkan dekadensi
moral tersebut, sekolah sering dituntut untuk bertanggung jawab dengan
keadaan itu. Sekolah sebagai sebuah lembaga pendidikan diharapkan tidak
hanya sebagai tempat untuk memperoleh ilmu pengetahuan saja, tetapi juga
diharapkan dapat memberi bekal yang cukup dalam membentuk kepribadian
siswa yang tangguh dalam menghadapi era globalisasi. Demikian juga ajaran-
ajaran moral dan tata nilai yang berlaku di masyarakat juga menjadi prioritas
yang tidak dapat diabaikan sekolah untuk ditanamkan kepada siswa.

Hal ini tercantum dalam undang-undang sistem pendidikan Nasional
2003, bab I, pasal |, ayat I dinyatakan: Pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik aktif mengembangakan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
ahklak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan Negara. Bahtiar, (Kedaulatan Rakyat, 2005 : 12).

Berkaitan dengan hal tersebut, sekolah mempunyai peranan yang
penting dalam mempersiapkan anak didik agar tidak hanya cerdas atau pandai
saja, tetapi juga harus bertakwa, berperilaku baik, bertanggungjawab, dan
mempunyai etika yang baik. Dengan kata lain, sekolah berperan untuk
menumbuh kembangkan, membentuk, dan memproduksi pendidikan
berwawasan ranah kognitif, efektif, dan psikomotorik, sehingga dapat
membentuk karakter yang kuat dalam mengembangkan life skills dalam

kehidupan sehari-hari.



Dekadensi moral yang berupa kenakalan remaja pada siswa biasanya
terjadi pada tingkat SLTP dan SLTA. Pada usia tersebut siswa mempunyai
kecenderungan yang besar untuk mencoba sesuatu atau rasa ingin tahu dan
kebutuhan aktualisasi diri. Hal tersebut biasanya disalurkan secara negative,
seperti merokok, membolos, berkelahi, melanggar tata tertib sekolah, tidak
sopan terhadap guru dan sesama teman, mencontek ketika ujian dan
sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas, diperlukan sebuah usaha yang sungguh-
sungguh dari pihak sekolah untuk mengantisipasi berbagai bentuk kenakalan
siswa di sekolah. Salah satu cara yangt dapat ditempuh adalah membangun
akhlak siswa yang berbudi pekerti luhur bertanggung jawab, berkepribadian
kuat, dan jujur, serta membentuk karekter yang kuat dalam pengembangan
life skills dalam kehidupannya. Hal tersebut dapat dilakukan melalui
pendidikan budi pekerti yang diitegrasikan pada setiap mata pelajaran
maupun kegiatan ekstrakurikuler.

Untuk membentuk akhlak yang baik pada diri siswa, diperlukan
pengaturan yang sistematis, seperti halnya manajemen pengajaran atau proses
pembelajaran. Dengan kata lain, diperlukan sebuah manajemen khusus yang
dikembangkan pihak sekolah untuk meningkatkan kualitas akhlak siswa. Hal
ini perlu dilakukan karena penanganan kualitas akhlak siswa merupakan
suatu tugas yang berat dan penuh tantangan. Untuk itu, diperlukan langkah
terpadu dari berbagai pihak, baik sekolah, guru, siswa, organisasi kesiswaan,

maupun peran serta orang tua siswa.



Sekolah secara tegas dan terencana harus mempunyai perencanaan
sistem manajemen akhlak yang diberlakukan sebagai pedoman baku. Dalam
sistem perencaaan manajemen akhlak tersebut, terdapat strategi yang dapat
ditempuh sekolah untuk menananmkan nilai-nilai moral dan sekaligus sangsi
yang diperlakukan bagi siswa yang melanggar aturan. Cara implementasi
pendidikan akhlak yaitu mengintegrasikan pendidikan akhlak ke dalam semua
bidang studi. Selain itu, juga melalui kegiatan ekstrakurikuler, seperti
pramuka, organisasi keagamaan di sekolah, peringatan hari keagamaan, dan
kegiatan-kegiatan lain yang positif. Selain ketiga cara di atas, keteladanan
kepala sekolah, guru, dan staf sekolah juga penting diperhatikan yang pada
umumnya dijadikan acuan siswa dalam bertingkah laku di sekolah.

Di beberapa sekolah, program ekstrakurikuler telah menunjukkan peran
pentingnya dalam mendukung perkembangan karakter siswa. Salah satu
program ekstrakurikuler yang menonjol dalam konteks ini adalah Fastabiqul
Khairat. Program ini dirancang untuk mengembangkan aspek spiritualitas,
moralitas, dan sosial siswa melalui berbagai kegiatan yang mengedepankan
nilai-nilai kebaikan, kompetisi sehat, dan kontribusi terhadap masyarakat.

Namun, meskipun program Fastabiqul Khairat telah berjalan di banyak
sekolah, terdapat kesenjangan yang signifikan antara harapan dan kenyataan
dalam pelaksanaannya. Berdasarkan data awal, terlihat bahwa tidak semua
siswa terlibat aktif dalam program ini, dan dampaknya terhadap karakter
siswa belum sepenuhnya optimal. Sebagian besar siswa masih menunjukkan

perilaku yang tidak mencerminkan nilai-nilai yang diusung oleh program ini,
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seperti kurangnya kepedulian sosial dan rendahnya semangat kompetisi
dalam hal-hal yang positif.

Hal ini menimbulkan pertanyaan penting yang perlu diteliti lebih lanjut:
Mengapa program ekstrakurikuler Fastabiqul Khairat belum mampu
mencapai tujuan yang diharapkan dalam membentuk karakter siswa? Apakah
terdapat faktor-faktor tertentu yang menghambat efektifitas program ini?
Bagaimana peran guru dan pihak sekolah dalam mendukung implementasi
program ini?

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengidentifikasi hambatan-
hambatan yang ada dan mencari solusi yang dapat meningkatkan efektivitas
program Fastabiqul Khairat. Dengan demikian, diharapkan program ini dapat
benar-benar berperan -dalam membentuk generasi muda yang berkarakter
kuat, berakhlak mulia, dan siap menghadapi tantangan zaman.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Pangandaran merupakan
salah satu sekolah favorit di Pangandaran, menganggap moral siswa sebagai
bagian yang tidak terpisahkan dalam proses pembelajaran. Sekolah ini sudah
mempunyai sistem perencanaan manajemen pendidikan akhlak yang
diberlakukan kepada siswa, cara menanamkan nilai-nilai moral, dan sangsi
yang diberikan bagi yang melanggar.

Dalam perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan
tersebut, terdapat juga evaluasi untuk menilai keberhasilan penananaman
nilai-nilai akhlak yang dilakukan setiap tahun. Evaluasi ini penting dilakukan

untuk melihat keberhasilan manajemen akhlak dan kelemahan sistem yang
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1.2.

diberlakukan. Dari evaluasi, juga dapat diperoleh factor-faktor penyebab
dekadensi moral pada siswa. Temuan ini selanjutnya ditindak lanjuti agar
diperoleh solusi, sehingga kenakalan serupa tidak terulang kembali pada
siswa yang lain. Dalam pelaksanaan program tersebut, juga ditemui beberpaa
kendala yang menghambat dalam penanaman moral kepada siswa.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bermaksud mengetahui
bagaimana peranan program kegiatan ekstrakurikuler Grafis dalam
membentuk akhlak siswa yang diangkat dalam penulisan tesis yang berjudul;
“Peran Program Ekstrakurikuler Grafis (Gerakan Fastabiqul Khairat) Dalam
Pengembangan Akhlak Siswa Di SMK Negeri 1 Pangandaran”.
Identifikasi Masalah

Berdasarkan- latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi

beberapa permasalahan seperti berikut:

1. Efektivitas Program: Apakah program ekstrakurikuler Grafis (Gerakan
Fastabiqul Khairat) di SMK- Negeri 1 Pangandaran efektif dalam
mengembangkan akhlak siswa?

2. Pengaruh Terhadap Akhlak Siswa: Sejauh mana program ini
berkontribusi pada pembentukan dan peningkatan akhlak siswa?

3. Faktor Pendukung dan Penghambat: Apa saja faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat keberhasilan program ini dalam
pengembangan akhlak siswa?

4. Pelaksanaan Program: Bagaimana pelaksanaan program ini di SMK

Negeri 1 Pangandaran, dan apakah ada kesenjangan antara tujuan
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1.3.

1.4.

program dan hasil yang dicapai?

5 Peran Pendidik: Bagaimana peran guru dan pihak sekolah dalam
mendukung dan memfasilitasi program ini untuk memastikan tujuan
pengembangan akhlak siswa tercapai?.

Pembatasan Masalah
Berbagai permasalahan yang begitu kompleks dalam pengembangan
dan penyempurnaan pendidikan. dalam rangka peningkatan kualitas
pendidikan, banyak yang dapat digali untuk dilakukan penelitian, namun
untuk memperoleh hasil yang mendalam dan akurat, maka penulis membatasi
masalah pada ruang lingkup dalam membentuk akhlak siswa SMK Negeri 1
Pangandaran yang meliputi: akhlak siswa terhadap Allah, akhlak siswa
terhadap sesama manusia, akhlak siswa terhadap lingkungan dan akhlak
siswa di sekolah.
Rumusan Masalah
Bertolak dari pembatasan masalah, maka dapat ditentukan rumusan
masalah sebagai berikut: Secara umum : Bagaimana peran program
ekstrakurikuler grafis (gerakan fastabiqul khairat) dalam pengembangan
akhlak siswa di SMK Negeri 1 Pangandaran Secara khusus adalah :
1. Bagaimana program dan implementasi kegiatan ekstrakurikuler grafis
(gerakan fastabiqul khairat) dalam pengembangan akhlak di SMK Negeri
1 Pangandaran ?
2. Bagaimana peran program ekstrakurikuler grafis (gerakan fastabiqul

khairat) dalam pengembangan akhlak siswa di SMK Negeri 1

13



Pangandaran.
1.5. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk mendiskripsikan dan memaknai:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis kegiatan dan implementasi program
ekstrakurikuler grafis (gerakan fastabiqul khairat) dalam pengembangan
akhlak siswa di SMK Negeri 1 Pangandaran

2. Untuk mengetahui dan menganalisis peran program ekstrakurikuler grafis
(gerakan fastabiqul khairat) dalam pengembangan akhlak siswa di SMK
Negeri 1 Pangandaran

1.6. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian dapat dibedakan dalam dua kelompok yaitu sebagai
berikut:

1. Manfaat Teoretis

Manfaat penelitian secara teortetis memberikan kontribusi terhadap
teori pengembangan dan pengelolaan pendidikan terutama pendidikan
akhlak dalam mengantisipasi permasalahan akhlak siswa. Manfaat lain
sebagai pengembangan ilmu pengetahuan untuk menambah wawasan
dalam mengantisipasi dekadensi moral siswa khususnya siswa SMK
secara efektif dan efisien.

2. Manfaat secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi:
a. Stakeholders di lingkungan sekolah, sebagai bahan informasi dan

masukan dalam upaya mengantisipasi masalah akhlak siswa.
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b.Kepala sekolah, untuk dijadikan masukan dalam mengemban amanat
wali siswa.
c.Bagi pendidikan sebagai bahan informasi/kajian dalam mengantisipasi
dekadensi moral siswa untuk masa yang akan datang.
d.Bagi para peneliti di bidang pendidikan, sebagai pendorong untuk
mengadakan penelitian yang lebih luas dan lebih mendalam.
e.Bagi penulis, sebagai bahan renungan, acuan bagi diri sendiri dalam
usaha peningkatan kualitas diri secara professiona
1.7. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam tesis ini dibagi menjadi lima bab:
1. Bab 1: Pendahuluan
Bab ini membahas latar belakang masalah yang menjadi dasar penelitian,
identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan. Latar belakang
masalah menekankan pentingnya pendidikan akhlak di lingkungan sekolah,
terutama melalui  kegiatan ekstrakurikuler — yang berperan dalam
pengembangan akhlak siswa .
2. Bab 2: Kajian Teori
Bab ini menguraikan kajian teori yang relevan dengan topik penelitian,
seperti pengertian akhlak, pengembangan akhlak, dan bagaimana akhlak
menjadi bagian integral dari Islam. Selain itu, bab ini juga membahas hasil
penelitian sebelumnya yang relevan, kerangka berpikir, dan kerangka

konseptual yang mendasari penelitian ini.
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3. Bab 3: Metodologi Penelitian
Bab ini menjelaskan jenis penelitian yang digunakan, tempat dan waktu
penelitian, teknik dan instrumen pengumpulan data, keabsahan data, serta
teknik analisis data. Metodologi yang dipaparkan mencakup langkah-langkah
yang diambil dalam mengumpulkan dan menganalisis data, sehingga hasil
penelitian dapat dijelaskan secara valid dan reliabel

4. Bab 4 : Hasil Penelitian, Analisis Data, Dan Pembahasan
Bab ini berfokus pada penyajian hasil penelitian dan analisis data yang telah
dikumpulkan. Pembahasan dimulai dengan profil sekolah yang diteliti,
deskripsi data hasil penelitian, dan implementasi kegiatan ekstrakurikuler
dalam pengembangan akhlak siswa. Bab ini juga mencakup faktor-faktor
pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan kegiatan tersebut.

5. Bab 5: Penutup
Bab terakhir ini berisi kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian,
implikasi dari temuan penelitian, keterbatasan penelitian yang dilakukan,
serta saran untuk penelitian selanjutnya atau untuk praktisi yang berkaitan
dengan topik yang diteliti. Bab ini menutup seluruh rangkaian pembahasan

dalam tesis.
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BAB 2
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Kajian Teori

1. Peran Program Ekstrakulikuler

a. Pengertian Ekstrakulikuler
Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan yang dilakukan
oleh peserta didik diluar jam belajar kurikulum standar sebagai
perluasan dari kegiatan kurikulum dan dilakukan dibawah
bimbingan sekolah dengan tujuan mengembangkan kepribadian,
bakat, minat, dan kemampuan dan peserta didik yang lebih luas
atau diluar minat yang dikembangkan oleh kurikulum. (Pedoman

Kegiatan Ekstrakurikuler (Implementasi Kurikulum), 2013)

Menurut Farida Yusuf ekstrakurikuler adalah kegiatan
pelajaran yang diselenggarakan di luar jam pelajaran biasa.
Kegiatan ini dilaksanakan pada sore hari bagi sekolah-sekolah
yang masuk pagi dan dilaksanakan pagi hari bagi yang masuk sore.
Kegiatan ekstrakurikuler dimaksudkan untuk mengembangkan
salah satu bidang pelajaran yang diminati oleh sekelompok siswa,
misalnya olahraga, kesenian, berbagai macam keterampilan dan

kepramukaan. (Subroto, 2013)
Moh. Uzer Usman mengemukakan bahwa ekstrakurikuler
merupakan kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran (tatap

muka) baik dilaksanakan di sekolah maupun di luar sekolah dengan
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maksud untuk lebih memperkaya dan memperluas wawasan
pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki oleh peserta didik
dari berbagai bidang studi.3 Kegiatan ekstrakurikuler dimaksudkan
untuk mengembangkan salah satu bidang pelajaran yang diminati
sekolompok siswa, misalnya olahraga, kesenian, berbagai macam
keterampilan dan kepramukaan diselenggarakan disekolah di luar
jam pelajaran biasa. Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan
diluar jam pelajaran biasa tidak erat terkait dengan pelajaran
disekolah.

Kegiatan ini dimaksudkan untuk memperluas pengetahuan
siswa menambah ketrampilan, mengenal hubungan antara berbagai
mata pelajaran menyalurkan bakat, minat, menujang pencapaian
kegiatan intakurikuler, serta melengkapi usaha pembinaan manusia
indonesia seutuhnya.4 Ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan
dilaksanakan diluar struktur program dan diluar jam mata pelajaran
biasa agar memperkaya dan memperluas wawasan dan
pengetahuan siswa.

Berdasarkan beberapa uraian tersebut dapat disimpulkan
bahwa kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang
dilaksanakan diluar jam mata pelajaran yang berguna untuk
membantu  pengembangan diri siswa dalam memperluas
pengetahuan, menambah keterampilan, serta menyalurkan bakat

dan minat dari siswa. Kegiatan Ekstrakurikuler lebih ditekankan
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b.

pada kegiatan kelompok, akan tetapi sama-sama dilakukan diluar
jam pelajaran biasa. Agar dapat berjalan efektif kegiatan
ekstrakurikuler ini perlu diarsipkan secara matang dan perlu
adanya kerjasama antara pihak sekolah dan pihakpihak yang
berhubungan dengan kegiatan ekstrakurikuler.

Tujuan dan Ruang Lingkup Kegiatan Ekstrakulikuler

Direktorat Pendidikan Menengah kejuruan menyebutkan
bahwa tujuan dari program ekstrakurikuler adalah: a. Kegiatan
ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan siswa yang
beraspek kognitif, efektif, dan motorik. b. Kegiatan ekstrakurikuler
dapat mengembangkan bhakat dan minat siswa dalam upaya
pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia Seutuhnya yang
positif. c. Dapat mengetahui, mengenal serta membedakan antara
hubungan satu pelajaran dengan mata pelajaran yang lain.

Lebih ‘lanjut Direktorat Pendidikan Menengah Kejuruan
menegaskan bahwa ruang lingkup kegiatan ekstrakurikuler harus
berpangkal pada Kkegiatan yang dapat mendukung progam
intakurikuler dan program kurikuler. Jadi ruang lingkup kegiatan
ekstrakurikuler berupa kegiatan-kegiatan yang dapat menunjang
dan dapat mendukung  program intrakurikuler  yaitu
mengembangkan pengetahuan dan kemampuan penalaran siswa,
keterampilan melalui hobi dan minatnya serta pengembangan sikap

yang ada pada program intrakurikuler dan program kurikuler.6
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa tujuan dan ruang lingkup kegiatan
ekstrakurikuler adalah untuk meningkatkan kemampuan siswa,
mengembangkan bakat dan minat siswa, serta dapat menunjang
dan mendukung program intrakurikuler.
2. Pengembangan Akhlak
a. Pengertian Akhlak

Akhlak adalah bagian integral dari Islam, sebagaimana halnya
iman dan ibadah. Artinya orang yang beriman harus beribadah dan
berakhlak mulia. Seorang muslim tidak lengkap keislamannya bila
hanya beriman dan beribadah tetapi tidak berakhlak mulia. Sebaliknya
kalau orang berakhlak tanpa iman, maka akhlaknya mempunyai dasar
yang kuat. Tetapi, iman orang yang tidak memiliki pegangan hidup dalam
menjalankan akhlaknya. Persoalan kita bukan menemukan konsep
karakter Islam, tetapi lebih bagaimana mendesain rumusan karakter yang
mudah diimplementasikan dan diukur penerapannya, sehingga nantinya
kita memiliki norma baku yang dapat dijadikan sebagai standar dalam
menentukan baik buruknya Karakter individu (Kholik, 2020).

Secara terminologi akhlak merupakan sebuah sistem yang
lengkap terdiri dari karakteristik-karakteristik akal atau tingkah laku
yang membuat seseorang menjadi istimewa. Dari beberapa pengertian
di atas jelas bahwa perkataan akhlak itu timbul sebagai media yang
memungkinkan adanya hubungan yang baik antara manusia dengan

sesamanya maupun dengan makhluk lainnya.
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Definisi akhlak yang digagas oleh Hamid Yunus akhlak adalah
sifat-sifat manusia yang terdidik. Jadi definisi akhlak merupakan
sesuatu sistem yang melekat pada individu yang menjadikan seseorang
menjadi manusia istimewa dari individu lainya, lalu menjadi sifat pada
diri seseorang tersebut. Perspektif ibnu Maskawi akhlak merupakan
suatu hal atau situasi kejiwaan yang mendorong seseorang melakukan
sutau perbuatan dengan senang, tanpa berfikir dan perencanaan ( Kitab
Tahdzib Al-Akhlak ). Menurut lbrahim Anis akhlak merupakan sifat
yang terpatri dalam jiwa, yang denganya lahirlah macammacam
perbuatan , baik atau buruknya perbuatan tanpa membutuhkan
pemikiran dan pertimbanga ( Liputan6.com. Minggu (30/10/2022 ).

Sedangkan menurut Prof. Dr. Ahmad Amin akhlak merupakan

“Kebiasaan Kehendak( Etika Muslim 2022 : 1 ) Ini berarti bahwa

kehendak itu bila telah melalui proses membiasakan sesuatu maka
kebiasaannya itu disebut akhlak. Adat (kebiasaan) adalah perbuatan
yang diulang-ulang. Ada dua syarat agar sesuatu bisa dikatakan
sebagai kebiasaan, yakni:1). Adanya kecenderungan hati kepadanya;
2). Adanya pengulangan yang cukup banyak. sehingga mudah
mengerjakannya tanpa memerlukan pemikiran lagi. Dan yang
dimaksud (iradah) adalah kemenangan dari keinginan setelah
mengalami kebimbangan.4 Keseluruhan definisi akhlak tersebut di atas
tampak tidak ada yang bertentangan, melainkan memiliki kemiripan

antara satu dengan lainnya, bahkan secara substansial tampak saling
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melengkapi. Jadi penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa Akhlak
merupakan segala sesuatu yang terdapat pada seseorang baik yang
berupa ucapan maupun tingkah laku dan sesuatu itu merupakan bagian
dari diri seseorang yang dilakukan berulang kali sehingga telah
menjadi kebiasaan dan dilakukan dengan sadar tanpa adanya paksaan
atau pengaruh dari faktor lain
b. Cara Mengembangkan Akhlak
1). Perlu Keberanian

Keberanian membuat Kita mampu menghadapi tantangan atau
hambatan, baik yang bersifat fisik dan psikis maupun kendala-
kendala sosial atau yang lainnya. Keberanian akan memampukan
kita melihat jalan keluar berhadapan dengan berbagai kendala yang
ada, dan bukan sebaliknya, membuat Kita takut dan melarikan diri
secara tidak bertanggung jawab.
2). Perlu didukung latihan

Latihan adalah kunci dari keberhasilan. Latihan di sini bukan
saja dari segi kuantitasnya tetapi juga dari segi motivasi yang
menggerakkan setiap usaha yang kelihatan secara fisik.
3). Perlu didukung lingkungan

Lingkungan di sini tentu dalam arti yang sangat luas, termasuk
manusia, fasilitas, biaya dan kondisi sosial lainnya yang turut berperan
dalam usaha pengembangan Akhlak.

4). Perlu memahami hambatan-hambatan pengembangan bakat
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dan cara mengatasinya.

Perlu diidentifikasi dengan baik kendala-kendala yang ada,
kategorikan mana yang mudah diatasi dan mana yang sulit. Kemudian
mulai untuk memikirkan jalan keluarnya.

Berdasarkan pendapat di atas, keberanian peserta didik bisa
mengalahkan rasa takut, tidak percaya diri yang selama ini
membuat peserta didik merasa tidak mampu menghadapi tantangan
tersebut, maka dengan keberanian yang harus tumbuh dari
peserta didik itu

sendirt ~dan ~ di ~motivasi oleh pembina kegiatan
ekstrakurikuler serta lingkungan sekitar. Berlatih dan fokus dengan
kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti-itu akan melatih peserta didik
menjadi lebih baik, selain itu harus mencari solusi dari setiap
hambatan, untuk melaluinya pendidik dan peserta didik kegiatan
ekstrakurikuler harus mengidentifikasi masalah dan memilih solusi

yang tepat untuk mencapai tujuan.

c. Manfaat Pengembangan Akhlak

Manfaat dari pengembangan Akhlak peserta didik

1)

2)

3)

Dapat mengetahui Kecerdasan atau kemampuan khusus yang
dimiliki anak

Dapat melihat sejauhmana potensi bisa dikembangkan secara
maksimal

Untuk mengkreasikan antara tingkat kecerdasan dengan hasil
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4)

5)

6)

7)

8)

belajar yang dicapai jika 1Q tinggi harusnya prestasi brlajar juga
tingagi.

Untuk  mendeteksi  kesulitan belajar disebabkan  karna
faktor kemampuan atau faktor lain seperti kemalasan, dil.

Untuk mendeteksi persoalan belajar yang dimiliki terutama pada
penguasaan bahan pelajaran

memiliki bahan pelajaran yang sesuai dengan kemampuan.

untuk memilih pendidikan lanjutan yang ingin dimasuki.

untuk memuat rencana untuk kehidupan pekerjaan mereka

dikemudian hari.

. Faktor-Faktor yang Mendukung Pengembangan Akhlak

1). Faktor Intern

a) Faktor Bawaan (Genetik)

Faktor ini. _merupakan faktor yang mendukung
perkembangan individu dalam akhlak sebagai totalitas
karakteristik individu yang diwariskan orang tua kepada anak
dalam segala potensi melaluifisik maupun psikis yang dimiliki
individu sebagai pewarisan dari orang tuanya.

Bakat sangat berhubungan dengan fungsi otak. Bila otak
Kiri dominan, segala tindakan dan verbal, intelektual, sequensial,
teratur rapi, dan logis. Sedangkan otak kanan berhubungan
dengan masalah spasial, non verbal, estetik dan artistic serta

atletis.
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b) Faktor kepribadian
Faktor kepribadian yaitu keadaan psikologis dimana
perkembangan potensi anak tergantung pada diri dan emosi
anak itusendiri. Hal ini akan membantu anak dalam membentuk
konsep serta optimis dan percaya diri dalam mengembangkan
akhlaknya.

2). Faktor Ekstern

Faktor lingkungan merupakan olahan dari berbagai hal untuk
mendukung pengembangan akhlak anak. Faktor lingkungan terbagi
atas:

Lingkungan keluarga merupakan tempat latihan atau belajar dan
tempat anak memperoleh pengalaman, karena keluarga merupakan
lingkungan pertama dan paling penting bagi anak. Lingkungan
keluarga sangat mempengaruhi akhlak peserta didik dalam
pengembangan bakatnya.

Suatu lingkungan yang dapat mempengaruhi proses belajar
mengajar kondusif yang bersifat formal. Lingkungan ini sangat
berpengaruh bagi pengembangan akhlak karena di lingkungan ini
akhlak anak dikembangkan secara intensif.

a) Lingkungan sosial
Suatu lingkungan yang berhubungan dengan kehidupan
masyarakat. Di lingkungan ini anak akan mengaktualisasikan

akhlaknya kepada masyarakat.
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Faktor-faktor pendukung baik intern maupun ekstern
keduanya sangat berpengaruh dalam mendukung keberhasilan
kegiatan ekstrakurikuler dengan adanya faktor intern berasal
dari peserta didik itu sendiri seperti bakat bawaan contohnya
suara yang bagus karena faktor keturunan itu sangat membantu
keberhasilan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler seperti qiro’ah,
kepribadian dari setiap peserta didik yang mempunyai keinginan
menjadi peserta didik yang lebih baik ini mendukung minatnya
untuk terus belajar. Faktor ekstern yaitu lingkungan keluarga
sebagai motivasi - lingkungan sekolah sebagai tempat untuk
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dan lingkungan sosial
untuk. mendukung keberhasilan kegiatan ekstrakurikuler
keagamaan dalam mengembangkan akhlak peserta didik di
SMK N 1 Pangandaran.

3. Ekstrakurikuler (Grafis)

Ekstrakurikuler pada dasarnya berasal dari rangkaian dua kata
yaitu: ekstra dan kurikuler. Menurut bahasa, kata ekstra mempunyai arti
tambahan di luar yang resmi. Sedangkan kata kurikuler, mempunyai arti
bersangkutan dengan kurikulum. Sehingga kegiatan ekstra kurikuler
dapat diartikan sebagai kegiatan tambahan di luar yang berkaitan
dengan kurikulum.

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan utama sebuah

institusi sekolah sama halnya dengan kegiatan intra kurikuler. Kegiatan
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ekstrakrikuler adalah kegiatan tambahan, di luar struktur program yang
pada umumnya merupakan kegiatan pilihan. Definisi kegiatan

ekstrakurikuler, direktorat pendidikan menengah kejuruan menyebutkan

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di luar
jam pelajaran tatap muka, dilaksanakan di sekolah atau diluar sekolah agar
lebih  memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan
kemampuan yang telah dipelajari dari berbagai mata pelajaran dalam
kurikulum.

Berdasarkan beberapa definisi Kegiatan ekstrakurikuler dapat
disimpulkan bahawa kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan
di luar struktur program yang dilaksanakan di luar jam pelajaran biasa
agar memperkaya ‘dan - memperluas wawasan pengetahuan dan
kemampuan peserta didik.

Pada dasarnya penyelenggaraan kegiatan ekstrakurikuler dalam
dunia persekolahan ditujukan untuk menggali dan memotivasi peserta
didik dalam bidang tertentu. Karena itu, aktifitas ekstrakurikuler itu
harus disesuaikan dengan hobi serta kondisi peserta didik sehingga
melalui kegiatan tersebut peserta didik dapat memperjelas identitas diri.
Kegiatan itupun harus ditujukan untuk membangkitkan semangat,
dinamika, dan optimisme peserta didik sehingga mereka mencintai
sekolahnya dan menyadari posisinya ditengah-tengah masyarakat.

Kegiatan ekstrakurikuler dalam Kurikulum Berkarakter Bangsa
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dapat ditemukan dalam program pengembangan diri. Dalam panduan
tersebut dijelaskan bahwa pengembangan diri terdiri dari dua jenis
kegiatan yaitu bimbingan konseling dan ekstrakurikuler.

Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah, dapat
mendatangkan manfaat terhadap peserta didik, masyarakat dan sekolah.
Dengan manfaat tersebut, sekolah bisa menjadi lebih terkenal dan
populer dan bahkan bisa dijadikan sebagai tempat promosi sekolah
kepada masyarakat.

Ekstrakurikuler - Grafis di.  SMK Negeri 1 Pangandaran
merupakan kegiatan yang bernilai tambah yang diberikan sebagai
pendamping pelajaran yang diberikan secara intrakurikuler. Kegiatan
ekstrakurikuler grafis ini sangat membantu pembentukan sekaligus
pengembangan akhlak peserta didik melalui pertemuan yang dilaksanakan 2
kali dalam seminggu. Tergantung apakah hari itu baik Pembina ataupun
peserta didik tidak berbenturan dengan kegiatan lain secara insidental. Ekskul
grafis ini adalah kegiatan tambahan, di luar struktur program yang pada
umumnya merupakan kegiatan pilihan. Pada dasarnya grafis
melaksanakan perbuatan amaliah sesuai dengan norma, membina toleransi
kehidupan antar umat beragama, mengadakan kegiatan lomba yang
bernuansa islami, mengembangkan dan memberdayakan kegiatan positif.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut dapat dimaknai bahwa
kegiatan ekstrakurikuler grafis khususnya adalah kegiatan tambahan di luar

struktur program yang dilaksanakan di luar jam pelajaran biasa agar
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memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan

peserta didik.

a. Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler (grafis)

Kegiatan  ekstrakurikuler yang merupakan seperangkat
pengalaman belajar memiliki nilai-nilai manfaat bagi pembentukan
kepribadian peserta didik. Adapun tujuan dari pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah menurut Direktorat Pendidikan Menengah
Kejuruan adalah :

1) Kegiatan ekstrakurikuler harus dapat meningkatkan kemampuan
peserta didik dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotor.

2) Mengembangkan minat dan  bakat pesertadidik dalam upaya
pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia seutuhnya yang
positif.

3) Dapat mengetahui, mengenal serta membedakan antara hubungan

satu pelajaran dengan mata pelajaran lainnya.

Tujuan kegiatan ekstrakurikuler diatas selaras dengan tujuan dari
program pengembangan diri di Kurikulum Berkarakter Bangsa
bahwasannya program pengembangan diri bertujuan memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat setiap
peserta didik sesuai dengan kondisi sekolah.

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu bentuk kegiatan dari
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program pengembangan diri yang dilaksanakan dalam Kurikulum
Berkarakter di setiap sekolah dan memiliki tujuan untuk
mengembangkan bakat, minat, kreativitas yang dimiliki oleh peserta
didik sesuai dengan kondisi setiap sekolah serta untuk menambah
wawasan dan pengetahuan pada program kegiatan tertentu.

Peserta didik yang berbakat kalau tidak diarahkan dan ditangani
secara baik akan mengalami penurunan prestasi. Anak yang berbakat
adalah mereka yang memiliki kemampuan umum diatas rata-rata,
kreatif dan bertanggung jawab terhadap tugas.

Pengembangan sekolah = melalui - kegiatan - kurikuler atau
intrakurikuler merupakan upaya untuk mempersiapkan peserta didik
agar memiliki kemampuan intelektual, emosional, spiritual, dan sosial.
Secara sederhana pengembangan aspek-aspek  tersebut bertujuan agar
peserta didik mampu menghadapi dan mengatasi berbagai perkembangan
dan perubahan yang terjadi dalam lingkungan pada lingkup terkecil dan
terdekat, hingga lingkup yang terbesar.

Luasnya jangkauan kompetensi yang diharapkan itu meliputi
aspek intelektual, sikap emosional dan keterampilan menjadikan
kegiatan ekstrakurikuler sangat diperlukan guna melengkapi
ketercapaian kompetensi yang diprogramkan dalam kegiatan
intrakurikuler tersebut.

Sebagai kegiatan tambahan dan penunjang, kegiatan ekstrakurikuler

tidak terbatas pada program untuk membantu ketercapaian tujuan
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kurikuler saja, tetapi juga mencakup pemantapan dan pembentukan
kepribadian yang utuh termasuk pengembangan akhlak peserta didik.
Dengan demikian program kegiatan ekstrakurikuler harus dirancang
sedemikian rupa sehingga dapat menunjang kegiatan kurikuler, maupun
pembentukankepribadian yang menjadi inti kegiatan ekstrakurikuler.

Tujuan program kegiatan ekstrakurikuler adalah untuk
memperdalam dan memperluas pengetahuan peserta didik, mengenal
hubungan antar berbagai mata pelajaran, menyalurkan akhlak serta
melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya. Di sisi lain,
pembinaan manusia seutuhnya dalam kegiatan ekstrakurikuler yang
dilakukan di sekolah maupun di luar sekolah diharapkan mampu
mendorong pembinaan sikap dan nilai-nilai dalam rangka penerapan
Mengembangkan Akhlak peserta didik, ekstrakurikuler diharapkan juga
mampu memupuk bakat yang dimiliki peserta didik. Dengan aktifnya
peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler, secara otomatis mereka
telah membentuk wadah-wadah kecil yang di dalamnya akan terjalin
komunikasi antar anggotanya dan sekaligus dapat belajar dalam
mengorganisir setiap aktivitas kegiatan ekstrakurikuler. Beberapa jenis
kegiatan ekstrakurikuler baik secara perorangan maupun kelompok
diharapkan dapat meraih prestasi yang optimal, baik di lingkungan
sekolah maupun di luar sekolah.

Pengembangan kegiatan ekstrakurikuler adalah pengembangan

kepribadian peserta didik. Karena itu, profil kepribadian yang matang
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atau kaffah merupakan tujuan utama kegiatan ekstrakurikuler.Untuk

mencapai hal ini tentu tidak mudah dan membutuhkan upaya ekstra

keras dengan perencanaan yang matang dan pembiasaan Yyang
berkesinambungan. Pembinaannya pun perlu disesuaikan dengan tahap-
tahap perkembangan dan kemampuan peserta didik. Mereka diharapkan
mampu mengembangkan Akhlak, menghargai orang lain, bersikap kritis
terhadap suatu kesenjangan, berani mencoba hal-hal positif yang

menantang, peduli terhadap lingkungan, sampai pada melakukan
kegiatan-kegiatan intelektual dan ritual keagamaan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat penulis tegaskan bahwa
tujuan Kkegiatan ekstrakurikuler adalah untuk memperkaya dan
memperluas wawasan pengetahuan, pembinaan sikap dan nilai serta
kepribadian yang pada akhirnya bermuara pada penerapan akhlak mulia.
b. Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler grafis Dan Pelaksanaannya

Adapun jenis-jenis kegiatan ekstrakurikuler ini dapat dibagi
menjadidua jenis, yaitu :

1) Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat berkelanjutan, yaitu jenis
kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan secara terus menerus
selama satu periode tertentu. Untuk menyelesaikan satu program
kegiatan ekstrakurikuler bisanya diperlukan waktu yang lama.

2) Kegiatan eksrakurikuler yang bersifat periodik atau sesaat, yaitu
kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan pada waktu-waktu

tertentu saja.
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Sedangkan langkah-langkah pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler adalah sebagai berikut :

1). Kegiatan ekstrakurikuler yang diberikan kepada peserta didik secara
perorangan atau kelompok ditetapkan oleh sekolah berdasarkan minat
peserta didik, tersedianya fasilitas yang diperlukan serta adanya guru
dan petugas untuk itu, bilamana kegiatan tersebut memerlukannya.

2). Kegiatan-kegiatan yang direncanakan untuk diberikan kepada peserta
didik hendaknya diperhatikan keselamatannya dan kemampuan
pesertadidik serta kondisi sosial budaya setempat.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ada
beberapa jenis kegiatan ekstrakurikuler dalam pelaksanaanya, kembali
kepada pendidik kegiatan ekstrakurikuler akan menerapkan jenis
kegiatan yang seperti apa kepada peserta didik.

c. Prinsip-Prinsip Kegiatan Ekstrakurikuler

Berpedoman kepada tujuan dan maksud kegiatan ekstrakurikuler
di sekolah dapat ditetapkan prinsip-prinsip- program ekstrakurikuler.
Prinsip program ekstrakurikuler adalah :

1) Semua murid, guru, dan personal administrasi hendaknya ikut
sertadalam usaha meningkatkan program.

2) Kerjasama dalam tim adalah fundamental.

3) Pembatasan-pembatasan untuk partisipasi hendaknya dihindarkan.

4) Proses adalah lebih penting daripada hasil.

5) Program hendaknya cukup komprehensif dan seimbang dapat
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memenuhi kebutuhan dan minat semua peserta didik.

6) Program hendaknya memperhitungkan kebutuhan khusus sekolah.

7) Program harus dinilai berdasarkan sumbangannya kepada nilai-nilai
pendidikan di sekolah dan efisiensi pelaksanaannya.

8) Kegiatan ini hendaknya menyediakan sumber-sumber motivasi yang
kaya bagi pengajaran kelas, sebaliknya pengajaran kelas hendaknya
juga menyediakan sumber motivasi yang kaya bagi kegiatan murid.

9) Kegiatan ekstrakurikuler ini hendaknya dipandang sebagai integral
dari kesekuruhan program pendidikan di sekolah, tidak sekedar

tambahan atau sebagai kegiatan yang berdiri sendiri.

Berdasarkan pendapat di atas penulis dapat menegaskan bahwa
dalam usaha membina dan mengembangkan program ekstrakurikuler
hendaknya memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

1). Materi kegiatan yang dapat memberikan pengayaan bagi peserta
didik,

2). Sejauh mana mungkin tidak membebani peserta didik,

3). Memanfaatkan potensi alam lingkungan,

4). Memanfaatkan kegiatan-kegiatan industri dan dunia usaha.

. Manfaat Kegiatan Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler grafis yang diselenggarakan sekolah,
tentunya membawa manfaat, baik bagi peserta didik, sekolah,
pendidikan, maupun bagi masyarakat luas.

Secara terinci manfaat kegiatan ekstrakurikuler sebagai berikut :
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1) Manfaat kegiatan ekstrakurikuler bagi peserta didik :

a) Untuk memberikan kesempatan bagi pemantapan ketertarikan
yang telah tertanam serta pembangunan ketertarikan yang baru.

b) Untuk memberikan pendidikan sosial melalui pengalaman dan
pengamatan, terutama dalam hal perilaku kepemimpinan, persahabatan,
kerjasama dan kemandirian.

¢) Untuk membangun semangat dan mentalitas bersekolah.

d) Untuk memberikan kepuasan bagi perkembangan jiwa anak atau
pemuda.

e). Untuk mendorong pembangunan jiwa dan moralitas.

). Untuk menguatkan kekuatan mental dan jiwa peserta didik.

g). Untuk memberikan kesempatan bergaul bagi peserta didik.

h). Untuk memperluas interaksi peserta didik.

i). Untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam melatih
kapasitas kreativitas mereka lebih mendalam.
2). Kegiatan ekstrakurikuler bagi pengembangan kurikulum

a) Untuk memberikan tambahan pengayaan pengalaman di kelas.
Untuk mengeksplorasi pengalaman belajar yang baru yang
mungkinmenunjang kurikulum.

b) Untuk memberikan tambahan kesempatan dalam bimbingan
kelompok ataupun individu.

c) Untuk memberikan motivasi dalam proses pembelajaran di
kelas.?

3). Manfaat kegiatan ekstrakurikuler bagi masyarakat :
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a) Untuk mempromosikan sekolah yang lebih baik dan hubungan
masyarakat.

b) Untuk meningkatkan ketertarikan yang besar pada masyarakat
dan dorongan mereka kepada sekolah.

4). Manfaat kegiatan ekstrakurikuler bagi sekolah.

a). Untuk membantu perkembangan kerjasama kelompok yang lebih
efektif antara personel dan penanggung jawab akademis peserta
didik.

b). Untuk mengintegrasikan lebih dekat beberapa devisi di sekolah.

c). Untuk menyediakan sedikit peluang yang dirancang untuk
membantu peserta didik dalam memanfaatkan situasi guna

memecahkan masalah yang dihadapi.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis dapat menyimpulkan
bahwa manfaat kegiatan ekstrakurikuler tidak hanya untuk peserta didik
saja tetapi bisa bermanfaat untuk masyarakat sekitar, khususnya peserta
didik yang mengikutikegiatan Ektrakurikuler di SMK Negeri 1
Pangandaran. Semakin banyak peserta didik yang mengikuti serta
mengembangkan akhlak mereka maka akan semakin maju kegiatan di
masyarakat seperti hadroh, Qiro’ah, baca tulis Al-Qur’an jika banyak
peserta didik yang mengikutinya maka mereka bisa diberi tanggung
jawab dan dilibatkan dalam acara-acara pengajian, pernikahan,

khitanan, syukuran bayi lahir, dan kegiatan lainnya yang membutuhkan
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lantunan-lantunan sholawat danayat-ayat suci Al-Qur’an. Diadakannya
kegiatan ekstrakurikuler ini untuk memperkaya dan memperluas
wawasan pengetahuan peserta didik.
e. Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dalam Implementasi Kegiatan
Ekstrakurikuler Keagamaan
1). Pengertian Nilai

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pengertian nilai
adalah pertama, sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi
kemanusiaan. Kedua, sesuatu yang menyempurnakan manusia sesuai
hakikatnya.

Nilai merupakan segala hal yang berhubungan dengan tingkah
laku manusia mengenai baik atau buruk yang diukur oleh agama,
tradisi, —etika, moral dan kebudayaan yang berlaku dalam
masyarakat.

X Andri ~ Wicaksono = menyebutkan bahwa nilai
merupakan sesuatu yang abstrak, tetapi secara
fungsional mempunyai ciri mampu membedakan
antara yang satu dengan yang lainnya. Suatu nilai jika
dihayati seseorang nilai tersebut akan sangat
berpengaruh terhadap cara berfikir, bersikap dan
bertindak dalam mencapai tujuan hidupnya.?

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai
adalah segala hal yang dapat terukur, dianggap penting dan
berharga bagi manusia. Nilai dapat dikatakan sebagai sesuatu yang

mempunyai ukuran tertentu yang membawa seseorang untuk

melakukan hal-hal yang benar, baik dan diinginkan.
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2). Macam-macam Nilai

Menurut Noeng Muhadjir yang dikutip oleh Ida Zusnani

dalam bukunya manajemen pendidikan, nilai dapat diklasifikasikan

dari berbagai sudut pandang, antara lain:

a)

b)

Dilihat dari kemampuan jiwa manusia, nilai dapat dibedakan
menjadi dua kelompok: nilai statis, seperti kognisi, emosi,
konasi dan psikomotor; nilai atau kemampuan dinamik, seperti
berafiliasi, motif berkuasa dan motif berprestasi.

Berdasarkan pendekatan budaya manusia, nilai hidup dapat dibagi
ke dalam tujuh kategori: nilai - ilmu pengetahuan, nilai
ekonomi, nilai keindahan, nilai politik, nilai keagamaan, nilai
kekeluargaan dan nilai kejasmanian.

Dilihat dari sumbernya terdapat dua jenis: nilai ilahiyah dan
nilai insaniyah. Nilai ilahiyah adalah nilai yang bersumber dari
agama (wahyu Allah), sedangkan nilai insaniyah adalah nilai
yang diciptakan manusia atas dasar kriteria yang diciptakan

oleh manusiapula.

Dilihat dari segi ruang lingkup dan keberlakuannya, dibagi

menjadi nilai-nilai lokal dan nilai-nilai universal. Tidak semua nilai

agama bersifat universal dan begitu pula nilai-nilai insaniyah bisa

bersifat universal. Dari segi keberlakuan masanya, nilai dapat

dibagi menjadi: nilai-nilai abadi, nilai pasang surut, nilai temporal.
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Ditinjau dari segi hakikatnya, nilai dapat dibagi menjadi: nilai hakiki
dan nilai instrumental. Nilai-nilai yang hakiki itu bersifat universal
dan abadi, sedangkan nilai-nilai instrumental dapat bersifat lokal,
pasang surut dan temporal. Pemaparan di atas dapat disimpulkan
bahwa nilai bisa dilihat dari empat segi yaitu: Dilihat dari
kemampuan jiwa manusia (nilai statis dan dinamis); berdasarkan
pendekatan budaya manusia (nilai ilmupengetahuan, nilai ekonomi,
nilai keindahan, nilai politik, nilai keagamaan, nilai kekeluargaan
dan nilai kejasmanian); dilihat dari sumbernya (nilai ilahiyah dan
nilai insaniyah); dilihat dari segi ruang lingkup dan keberlakuannya
(nilai lokal dan nilai universal).
. Penanaman Nilai Pendidikan  Islam Dalam Implementasi
Kegiatan Ekstrakurikuler Keagamaan

Pendidikan adalah usaha sadar yang dilakukan pemerintah
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan yang
berlangsung di sekolah dan di luar sekolah sepanjang hayat, untuk
mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam
berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang.
Penanaman Nilai Keagamaan, Penanaman secara etimologis
berasal dari kata “tanam” yang berarti menabur benih, yang
semakin jelas yang mendapatkan awalan “pe” dan akhiran “an”

menjadi penanaman, Yyang berarti proses, cara, perbuatan,

penananman, menanami dan menanamkan.31 Nilai-nilai perilaku
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manusia berhubungan dengan Allah SWT, diri sendiri, sesama
manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam
pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan
norma-norma, agama, hukum, tatakerama, budaya, adat istiadat dan
estetika.

Religius adalah nilai karakter dalam hubungannya dengan
Tuhan. la menunjukan bahwa pikiran, perkataan, dan tindakan
seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai
ketuhanan dan/atau ajaranagamanya.

Penanaman nilai religius yang dimaksud adalah suatu cara,
proses, atau perbuatan yang menanamkan nilai-nilai perilaku
manusia yang berhubungan dengan Allah SWT.

Melalui kegiatan keagamaan seseorang dapat meningkatkan
iman dan takwanya sehingga memunculkan prilaku beragama yang
sesuai dengan ajaran agama yang dianutnya. Kegiatan keagamaan
dapat dilakukan dimana saja, baik di lingkungan keluarga,
masyarakat, maupunlingkungan sekolah.

Kegiatan ekstrakurikuler keagamaan di SMK Negeri 1
Pangandaran berupa kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yaitu
hadroh, qiro’ah dan BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an). Nilai-nilai
pendidikan agama islam setelah mengikuti kegiatan Ekstrakurikuler
keagamaan di SMK Negeri 1 Pangandaran:

1). Nilai Keimanan
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Iman secara umum dapat dipahami sebagai suatu
keyakinan yang dibenarkan di dalam hati, diikrarkan dengan
lisan dan dibuktikandengan amal perbuatan yang didasari niat
yang tulus dan ikhlas dan selalu mengikuti petunjuk Allah
SWT serta sunah Nabi MuhammadSAW.

Dalam kegiatan ekstrakurikuler keagamaan hadroh,
giro’ah dan BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an) di tanamkan nilai
keimanan kepada peserta didik. Kegiatan hadroh yang diikuti
peserta didik mengajarkan beriman kepada Rasulullah SAW,
menambah rasa cinta kepada nabi Muhammad SAW dengan terus
bershalawat. Dalam kegiata qiro’ah dan BTQ (Baca Tulis Al-
Qur’an) peserta didik diajarkan iman kepada kitab- kitab Alloh
SWT, dengan cara belajar dan mengamalkan bacaan Al-
Qur’an.

2). Nilai Akhlak

Akhlak adalah sebuah sistem yang lengkap yang terdiri
dari Kkarakteristik akal atau tingkah laku yang membuat
seseorang menjadi istimewa.®

Adapun pendidikan akhlak yang harus ditanamkan di
dalam diri sendiri antara lain:

a) Amanah
Amanah dapat mencakup banyak hal, diantaranya

menyimpan rahasia orang lain, menjaga kehormatan orang
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lain, menjaga diri sendiri, menunaikan kewajiban dengan
baik dan menunaikan tugas-tugas kepadanya.®*
b) Istigomah
Istigomah diartikan sebagai sikap teguh pendirian dan
selalukonsekuen.
c) Iffah (menjaga diri)
Iffah adalah memelihara kehormatan diri dari segala hal
yang merendahkan, merusak dan menjatuhkan.
d) Berani
Peserta didik menjadi berani tampil di hadapan orang
banyak, seperti tampil hadroh, giro’ah saat acara-acara PHBI
(Peringatan Hari Besar Islam).
e) Sabar
Sabar berarti menahan diri dari segala sesuatu yang
tidak disukai karena mengharap ridho Allah SWT.
f) Tawadhu
Tawadhu berarti rendah hati, lawan dari sifat
sombong.Peserta didik yang sudah berhasil mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler juga di ajarkan untuk tetap tawadhuk dan mau
mengajarkan ilmunyadengan peserta didik lainnya.
3). Nilai Ibadah
Ibadah secara bahasa (etimologi) berarti merendahkan

diri serta tunduk. Sedangkan menurut syara®™ (terminologi),
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ibadah mempunyai banyak definisi, tetapi makna dan

maksudnya satu. Yaitu:

a) lbadah adalah taat kepada Allah SWT. Dengan
melaksanakan perintah-Nya melalui lisan para Rasul-Nya.

b) lIbadah adalah merendahkan diri kepada Allah SWT. Yaitu
tingkatan tunduk yang paling tinggi disertai dengan rasa
mahabbah (kecintaan) yang paling tinggi.

c) Ibadah adalah sebutan yang mencakup seluruh apa yang
dicintai dan diridhai Allah- SWT. Baik berupa ucapan atau

perbuatan, yang zhahir maupun yang bathin.

Ibadah dalam Islam secara garis besar terbagi kedalam
dua jenis, yaitu ibadah mahdah (ibadah khusus) dan ibadah dau
mahdah (ibadah umum). Ibadah mahdah meliputi sholat, puasa,
zakat, haji. Sedangkan ibadah ghoiru mahdah meliputi
shodagoh, membaca Al-Qur*an dan lain sebagainya.

2.2 Kajian Hasil Penelitian yang Relevan
Berdasarkan penelusuran peneliti terhadap beberapa karya tulis dan hasil
penelitian sebelumnya yang memiliki tema relevan pada dasarnya sudah
cukup banyak karena tema peran program ekstrkurikuler keagamaan dalam
meningkatkan akhlag siswa sudah menjadi isu yang cukup hangat. Diantara
hasil penelitian yang relevan diantaranya adalah:
Pertama, dalam penelitian Hastia yang berjudul Peran Guru Pendidikan

Agama Dalam Membina Akhlak Siswa Di MAN Gowa pada jurnal Journal
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of Gurutta Education (JGE) Universitas Muslim Indonesia, 2023. Jurnal ini
membahas tentang pendidikan karakter dengan pendekatan religius dalam
membentuk akhlak mulia pada siswa, yang relevan dengan judul peneliti
mengenai peran program ekstrakurikuler keagamaan dalam meningkatkan
akhlak siswa. Kedua penelitian ini sama-sama menekankan pentingnya nilai-
nilai agama dalam pembentukan akhlak siswa serta bertujuan untuk
meningkatkan akhlak siswa. Namun, jurnal ini berfokus pada pendidikan
karakter secara umum, sementara penelitian ini lebih spesifik pada peran
program ekstrakurikuler keagamaan sebagal sarana pembentukan akhlak.
Sedangkan penelitian yang penulis teliti lebih spesifik dalam mengkaji peran
program ekstrakurikuler keagamaan, seperti Fastabiqul Khairat, sebagai sarana
utama dalam pembentukan akhlak siswa.

Kedua, penelitian oleh Heri Sujiyanto dan Dian Febrianingsih dengan
judul Peran Ekstrakurikuler Rohis Dalam Penanaman Sikap Beragama Siswa
MAN 2 Ngawi Jawa Timur, Pada Jurnal Journal Of Islamic Education, 2020.
Jurnal ini membahas peran kegiatan ekstrakurikuler Rohis di MAN 2 Ngawi
dalam menanamkan sikap beragama pada siswa melalui aktivitas rutin, yang
menunjukkan bahwa kegiatan tersebut efektif dalam membentuk akhlak siswa.
Penelitian ini relevan dengan topik tentang peran program ekstrakurikuler
keagamaan dalam meningkatkan akhlak siswa, karena keduanya menekankan
aktivitas keagamaan sebagai sarana pembinaan moral. Perbedaannya, jurnal
ini fokus pada Rohis, sementara penelitian pada judul ini mencakup berbagai

kegiatan keagamaan.
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Ketiga, penelitian oleh Riza Faishol yang berjudul Peran Guru
Pendidikan Agama Islam Sebagai Motivator Dalam Membentuk Akhlak
Siswa Di MTs An-Najahiyyah dalam Jurnal lImiah Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan (JPPKn), 2021. Jurnal ini menyoroti peran guru pendidikan
agama Islam dalam membentuk akhlak siswa di MTs An-Najahiyyah melalui
kegiatan keagamaan melalui berbagai program seperti sholat berjamaah,
perilaku sopan santun, dan kegiatan kebersihan. Kedua faktor internal, seperti
kebiasaan, dan faktor eksternal, seperti lingkungan sekolah, sangat berperan
dalam pembentukan akhlak siswa . Hal ini relevan dengan penelitian tentang
peran program ekstrakurikuler keagamaan dalam meningkatkan akhlak siswa,
karena keduanya menekankan pentingnya kegiatan keagamaan dalam
pembentukan akhlak. Perbedaannya adalah jurnal ini fokus pada peran guru
dalam konteks pembelajaran formal di kelas, sementara penelitian pada judul
ini lebih terfokus pada peran kegiatan ekstrakurikuler sebagai sarana
pembinaan akhlak siswa.

Keempat, penelitian oleh Ali Noer dalam judul “Upaya Ekstrakurikuler
Kerohanian Islam (ROHIS) dalam Meningkatkan Sikap Keberagamaan Siswa
di SMK Ibnu Taimiyah Pekanbaru” pada Jurnal Al-Tharigah tahun 2017.
Jurnal ini memiliki sama-sama fokus pada peran program keagamaan di
sekolah dalam meningkatkan sikap dan perilaku siswa, serta menggunakan
kegiatan ekstrakurikuler sebagai metode utama untuk mencapai tujuan
peningkatan akhlak atau sikap keberagamaan siswa. Namun, terdapat

perbedaan dalam fokus di mana jurnal ini lebih menitikberatkan pada
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peningkatan sikap keberagamaan secara umum, sementara penelitian Anda
lebih spesifik pada aspek peningkatan akhlak siswa.

Kelima, penelitian oleh Siti Marifa dengan judul “Peranan Pembinaan
Kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam Dalam Peningkatan
Akhlak Peserta Didik” Pada Unisan Jurnal: Jurnal Manajemen Dan
Pendidikan, 2024. Jurnal ini membahas peran program ekstrakurikuler
keagamaan dalam membentuk karakter dan moral siswa. Artikel ini
menekankan pentingnya kegiatan keagamaan dalam membentuk perilaku
positif, kesadaran spiritual, dan akhlak mulia. Jurnal ini membahas bagaimana
program ekstrakurikuler keagamaan membantu membentuk karakter dan
moral siswa. Hal ini serupa dengan judul peneliti tentang peran program
keagamaan dalam meningkatkan akhlak siswa karena keduanya sama-sama
fokus pada bagaimana program tersebut mempengaruhi perilaku positif siswa.
Sedangkan perbedaannya terletak pada cara dan metode yang digunakan, serta
hal-hal khusus yang diteliti, seperti jenis program ekstrakurikuler atau
perbedaan karakteristik siswa.

2.3 Kerangka Berpikir

Berdasarkan pendahuluan dan landasan teori yang telah diuraikan
sebelumnya, bahwa Untuk membentuk akhlak yang baik pada diri siswa,
diperlukan pengaturan yang sistematis, sepeti halnya manajemen pengajaran
atau proses pembelajaran. Dengan kata lain, diperlukan sebuah manajemen
khusus yang dikembangkan pihak sekolah untuk meningkatkan kualitas

akhlak siswa. Hal ini perlu dilakukan karena penanganan kualitas akhlak siswa
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merupakan suatu tugas yang berat dan penuh tantangan. Untuk itu, diperlukan
langkah terpadu dari berbagai pihak, baik sekolah, guru, siswa, organisasi
kesiswaan, maupun peran serta orang tua siswa.

Sekolah secara tegas dan terencana harus mempunyai perencanaan
sistem manajemen akhlak yang diberlakukan sebagai pedoman baku. Dalam
sistem perencaaan manajemen akhlak tersebut, terdapat strategi yang dapat
ditempuh sekolah untuk menananmkan nilai-niolai moral dan sekaligus sangsi
yang diperlakukan bagi siswa yang melanggar aturan. Cara implementasi
pendidikan akhlak yaitu mengintegrasikan pendidikan akhlak ke dalam semua
bidang studi. Selain itu, juga melalui kegiatan ekstrakurikuler, seperti
pramuka, organisasi keagamaan di sekolah, peringatan hari keagamaan, dan
kegiatan-kegiatan lain yang positif. Selain ketiga cara di atas, keteladanan
kepala sekolah, guru, dan staf sekolah juga penting diperhatikan yang pada
umumnya dijadikan acuan siswa dalam bertingkah laku di sekolah.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Pangandaran merupakan
salah satu sekolah favorit di Pangandaran, menganggap moral siswa sebagai
bagian yang tidak terpisahkan dalam proses pembelajaran. Sekolah ini sudah
mempunyai sistem perencanaan manajemen pendidikan akhlak yang
diberlakukan kepada siswa, cara menanamkan nilai-nilai moral, dan sangsi
yang diberikan bagi yang melanggar. Dalam perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan dan pengawasan tersebut, terdapat juga evaluasi untuk menilai
keberhasilan penananaman nilai-nilai akhlak yang dilakukan setiap tahun.

Evaluasi ini penting dilakukan untuk melihat keberhasilan manajemen akhlak
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dan kelemahan sistem yang diberlakukan. Dari evaluasi, juga dapat diperoleh

factor-faktor penyebab dekadensi moral pada siswa. Temuan ini selanjutnya

ditindak lanjuti agar diperoleh solusi, sehingga kenakalan serupa tidak
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Tesis

terulang kembali pada siswa yang lain. Dalam pelaksanaan program tersebut,

juga ditemui beberapa kendala yang menghambat dalam penanaman moral

kepada siswa
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Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Kajian tentang “Peran Program Ekstrakurikuler Grafis (Gerakan
Fastabiqul Khairat) dalam Pengembangan Akhlak Siswa di Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 1 Pangandaran”, penelitian ini
menggunakan metode kualitatif diskriptif. Penelitian ini  berusaha
menggambarkan dan memahami Peran Program Ekstrakurikuler Grafis
(Gerakan Fastabiqul Khairat) dalam pengembangan. akhlak siswa. Dalam
pengertian tersebut, pendekatan yang digunakan adalah kualitatif, yaitu suatu
pendekatan untuk mencari jawaban atas pertanyaan mengapa suatu gejala itu
muncul atau sesuatu itu bermakna. Menurut Bogdan dan Tylor sebagaimana
dikutip oleh Moleong, mendefinisikan kualitatif sebagai prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan pelaku yang diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar
dan individu tersebut secara holistic (utuh). Jadi dalam hal ini tidak boleh
mengisolasikan individu atau organisasi ke dalam variabel atau hipotesis,
tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan (Lexy J.
Moleong, 2010 : 4)

Metode kualitatif digunakan karena beberapa pertimbangan, di
antaranya yaitu: a) menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila
berhadapan dengan kenyataan ganda, b) metode ini menyajikan secara

langsung hakikat hubungan antara peneliti dan responden, ¢) metode ini lebih
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peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan penajaman pengaruh bersama
dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi (Lexy J. Moleong, 2010:10).

Dan dikatakan kualitatif, kerena penelitian ini lebih menekankan pada
proses-proses sosial yang terjadi di pesantren. Terutama proses yang terkait
dengan manajemen pembiayaan dalam upaya meningkatkan sarana prasarana.
karena yang dipentingkan adalah proses penelitian, maka data yang telah
dikumpulkan dianalisis secara induktif dan hasilnya disajikan dalam bentuk
deskriptif, yaitu dalam bentuk rangkaian kalimat yang menggambarkan
keadaan yang nyata di lapangan (Robert C. Bogdan dan Sari Knopp Beiken,
1998 : 4-7). Penelitian ini lebih menekankan pada proses pengumpulan data
penelitian yang dipergunakan untuk mendeskripsikan keadaan sesungguhnya
fenomena yang ada di lapangan.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Wilayah Kabupaten Pangandaran
Provinsi Jawa Barat. Pemilihan lokasi penelitian ini berdasarkan beberapa
pertimbangan terkait dengan permasalahan yang berkenaan fokus penelitian.
Mengacu yang telah dipaparkan di latar belakang bahwa penelitian ini
mengambil tempat di SMKN 1 Pangandaran JI. Merdeka no. 222 Kab.
Pangandaran Prov. Jawa Barat. Penentuan lokasi ini mempunyai alasan
karena sekolah ini termasuk sekolah yang diminati oleh peserta didik . Selain
itu, sekolah ini adalah sekolah unggulan di kabupaten Pangandaran yang
mempunyai 1350 siswa yang berasal dari berbagai daerah baik Jawa barat

maupun di luar Jawa Barat .
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Untuk waktu penelitian

NO

Kegiatan

Bulan

April | Mei | Juni

Juli

Agustus

Tahap 1 : Penyusunan

Usulan Penelitian

a.

Penyusunan

Usulan Penelitian

v

Sidang  Usulan

Penelitian

Perbaikan

Usulan

Penelitian

Bimbingan
Usulan

Penelitian

Tahap 2 : Penyusunan Tesis

a.

Penyusunan

Tesis
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b. Bimbingan Tesis VARV RV 4

c. Penelitian \/ \/\/

Lapangan

3 Tahap 3 : Sidang Tesis

a. Perbaikan Tesis \/ \/ \/

b. Bimbingan Akhir \/

<

Tesis

¢. Sidang

Tesis

3.3 Subjek dan Objek Penelitian

Istilah " subyek penelitian menunjuk pada orang/individu taupun
kelompok yang dijadikan satuan (kasus) yang diteliti. Teknik pemilihan
Subyek yang digunakan vyaitu teknik purposive sampling, vyaitu teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, misalnya
orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan, atau
mungkin dia sebagai penguasa hingga akan memudahkan peneliti menjelajahi
obyek sosial yang diteliti. Dengan demikian, dalam penelitian ini melibatkan

beberapa informan yang diperkirakan dapat memberikan informasi lengkap
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tentang peran program ekstrkurikuler keagamaan dalam meningkatkan akhlaq

siswa. Beberapa informan di antaranya yaitu:

1.

Kepala sekolah yaitu sebagai pemberi kebijakan terhadap keputusan-
keputusan atas berjalannya suatu kegiatan sekolah

Guru/pendidik ataupun tenaga kependidikan yaitu sebagai pelaksana
penyampaian informasi kebijakan dan pengamat kegiatan sekolah atas
berjalankan suatu kegiatan terhadap para siswanya

Suryo Pranoto, S.Pd.l sebagai Pembina ekskul Sekolah SMKN 1
Pangandaran

Tati Nurhayati. S.Pd.l selaku Pembina ekskul Sekolah SMKN 1
Pangandaran

Nishfa Farid Rizal,S.Pd.l, M.Pd. sebagai Ketua MGMP SMKN 1
Pangandaran.

Siswa yaitu sebagai pelaksana terhadap segala keputusan dan kebijakan

yang telah diterapkan sekolah.

Objek penelitian merujuk pada fokus utama yang diteliti dalam sebuah

penelitian. Dalam penelitian ini, objek yang diteliti adalah peran program

ekstrkurikuler keagamaan dalam meningkatkan akhlag siswa, dengan rincian

sebagai berikut:

1. Jenis Program Ekstrakurikuler Keagamaan: Menjelaskan program-

program keagamaan yang diselenggarakan di sekolah.

2. Tujuan Program: Menguraikan tujuan dari setiap program.

3. Pelaksanaan Program: Mendeskripsikan bagaimana program-program ini
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dilaksanakan, termasuk frekuensi kegiatan, siapa yang menjadi
pembimbing, dan metode yang digunakan.

4. Partisipasi Siswa: Meninjau tingkat keterlibatan siswa dalam program-
program ini, seperti jumlah siswa yang berpartisipasi, antusiasme, dan
keaktifan mereka.

5. Dampak Terhadap Akhlak Siswa: Menjelaskan bagaimana program-
program tersebut mempengaruhi akhlak siswa, seperti perubahan perilaku,
peningkatan disiplin, dan penerapan nilai-nilai moral dalam kehidupan
sehari-hari.

6. Evaluasi dan Pengawasan: Mengevaluasi dan mengawasi keberhasilan
program-program tersebut, termasuk indikator yang digunakan untuk
mengukur peningkatan akhlak siswa.

3.4 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik atau metode pengumpulan data merupakan metode peneliti
untuk memperolah data. Cara ini digunakan untuk mendapatkan data yang
valid dan reliabel. Menurut Sugiono dalam Prastowo (2012 : 27) , bahwa
teknik pengumpulan data yang utama adalah observasi partisipan, wawancara
mendalam, serta dokumentasi. Ketiga teknik ini saling berkaitan. Maka dalam
penelitian ini peneliti menggunakan tiga teknik pengumpulan data terebut,
yaitu:

1. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau metode

mengumpulan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap
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kegiatan-kegiatan yang tengah/sedang berlangsung (Nana Syaodih
Sukmadinata, 220)

Menurut Marie Johada observasi terbagi menjadi tiga jenis, yanki
observasi partisipasif, observasi sitematik dan observasi eksperimental.
Observasi yang bersifat partisifasif merupakan salah satu jenis observasi
yang digunakan untuk penelitian yang bersifat eksploratif. Suatu observasi
disebut sebagai observasi partisipasi apabila pengamat ikut ambil bagian
dalam kehidupan observasi. Adapun observasi yang bersifat sistematik
merupakan salah satu jenis observasi yang juga dikenal sebagai observasi
secara berkerangka. Sebelum mengadakan observasi, biasanya pengamat
terlebih dulu membuat kerangka mengenai berbagai macam faktor dan ciri-
ciri dari obyek yang akan diobservasi.

Sedangkan observasi yang bersifat eksperimental adalah salah satu
jenis observasi yang mempunyai ciri-ciri berupa situasinya dibuat
sedemikian rupa sehingga observasi tidak diketahui maksudnya, dibuat
variasi situasi guna menimbulkan tingkah laku tertentu, observasi
dihadapkan pada situasi yang seragam, situasi tersebut ditimbulkan dengan
sengaja, faktor-faktor yang tidak diinginkan pengaruh dikontrol dengan
sangat cermat, dan aksi beserta reaksi dari observasi dicatat dengan teliti
(Marie Johada, 2011 : 45).

Dari tiga jenis observasi di atas, penulis memilih observasi yang
bersifat partisipasif, dimana peneliti terlibat langsung dalam kegiatan yang

diamati. Dengan pendekatan ini, peneliti tidak hanya mengamati dari luar,
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tetapi juga berpartisipasi dalam kegiatan untuk mendapatkan pemahaman
yang lebih mendalam tentang situasi dan perilaku yang terjadi. Observasi
partisipatif memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data yang lebih
kaya dan mendetail karena keterlibatan langsungnya memungkinkan untuk
merasakan dan memahami konteks secara lebih menyeluruh. Melalui teknik
ini diharapkan data-data yang dianalisis nantinya benar-benar valid dan
kredibel, sehingga data yang penulis sajikan sesuai dengan fakta yang
terjadi di lapangan. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah daftar
cek (checklist) dan skala penilaian, yang digunakan untuk memudahkan
penulis dalam membuat laporan peran program ekstrkurikuler keagamaan
dalam meningkatkan akhlag siswa.
2. Wawancara

Wawancara atau interview merupakan salah satu bentuk teknik
pengumpulan data yang banyak digunakan dalam penelitian deskriptif
kualitatif. Wawancara dilakukan secara lisan dalam pertemuan tatap muka
secara individual. Sebelum melakukan wawancara, peneliti menyiapkan
instrumen wawancara yang berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan
yang meminta untuk dijawab oleh responden. Wawancara merupakan
percakapan antara dua atau lebih untuk tujuan tertentu yakni memperoleh
atau memberikan informasi dari satu pihak kepada pihak lain sehingga
konsep-konsep dan pemikiran serta gagasan dapat diungkapkan (B Sutopo,
1998 : 24).

Wawancara dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu wawancara
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terstruktur dan tidak terstruktur (Sugiyono, 2015: 138). Dalam wawancara
terstruktur, penulis telah menyiapkan kemungkinan jawaban untuk
pertanyaan yang diajukan, sehingga responden hanya perlu memilih dari
opsi jawaban yang telah disediakan. Sebaliknya, dalam wawancara tidak
terstruktur, penulis tidak menyiapkan jawaban sebelumnya, sehingga
responden bebas memberikan pendapat mereka (Sudjana & lIbrahim, 2010:
112).

Metode wawancara ini digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan
informasi langsung dari subjek penelitian, seperti kepala sekolah, guru,
pembina ekstrakulikuler, serta siswa untuk mengumpulkan data terkait
peran program ekstrkurikuler keagamaan dalam meningkatkan akhlaq
siswa. Melaui teknik wawancara ini maka peneliti akan menggali ide dan
informasi yang kemudian dapat dikonstruksikan dalam topik tertentu.
Adapun secara umum, wawancara ini dilakukan untuk memperoleh seluruh
data yang berkaitan dengan peran program ekstrkurikuler keagamaan dalam
meningkatkan akhlag siswa, begitu juga untuk menggali data terkait profil,
visi, misi, budaya yang diterapkan, keberhasilan, problematika, dan data-
data lain tentang SMKN 1 Pangandaran Kabupaten Pangandaran

3. Dokumentasi

Selain metode observasi dan wawancara, maka dalam penelitian ini
digunakan juga metode dokumentasi untuk memperoleh data dalam
penelitian ini. Hal ini bertujuan untuk mengimbangi data-data dari hasil

wawancara dan observasi ketika di lapangan. Dengan penggunaan teknik
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dokumentasi diharapkan data penelitian menjadi terpercaya.

Metode pengumpulan data melalui teknik dokumentasi adalah
pengambilan data yang diperoleh dari dokumen-dokumen (Husaini Usman
& Purnomo Setiady Akbar, 2008 : 69). Dokumen merupakan catatan
peristiwa yang telah berlalu. Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar,
atau karya-karya monumental dari seseorang. Dengan demikian yang
dimaksud dengan teknik dokumentasi ialah upaya menarik kesimpulan
yang shahih dari suatu bahan tulisan atau film (rekaman) yang berkaitan
dengan masalah penelitian. Lofman dalam Lexy J. Moleong menyatakan
bahwa sumber utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan
tindakan, namun mengabaikan data yang berasal dari dokumen merupakan
tindakan yang kurang benar.

Sejumlah besar fakta dan data SMKN 1 Pangandaran Kabupaten
Pangandaran tersimpan dalam bahan yang berbentuk dokumentasi.
Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, catatan
harian, cenderamata, laporan, foto, dan sebagainya. Sifat utama data ini tak
terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti
untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam. Secara detail
bahan dokumenter terbagi beberapa macam, yaitu suratsurat pribadi, buku
atau catatan harian, memorial, klipping, dokumen pemerintah atau swasta,
data di server dan flashdisk, data tersimpan di website, dan lain-lain.

Data yang hendak diperoleh dari teknik pengumpulan data ini antara

lain dokumen yang terkait dengan pelaksanaan sistem pondok pesantren
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beserta perangkat-perangkat pendukung lainnya. Selain itu, juga digunakan
untuk mendapatkan data statistik, seperti jumlah siswa, jumlah
guru/pendidik/tenaga pendidik, jumlah/keadaan gedung, dan berbagai data
pribadi siswa. Dari dokumen tersebut juga dapat diperoleh fasilitas sekolah
misalnya luas tanah, luas bangunan, jumlah ruang, dan mengenai visi misi,
struktur organisasi, kajian kitab, program kerja dan agenda kegiatan.
Teknik ini peneliti gunakan dalam pengumpulan data yang
terkait dengan fokus penelitian yang berasal dari sumber utamanya,
seperti dokumen-dokumen, arsip-arsip, modul, artikel, jurnal, brosur
dan sebagainya yang terkait dengan permasalahan yang dikaji (Anas
Sudijono, 1986 : 36). Teknik ini peneliti lakukan sebagai bukti data
penguat, yang dapat menjelaskan dan menyatakan bahwa peneliti
benar-benar mengunjungi dan melakukan penelitian pada lembaga
yang menjadi garapan peneliti yaitu SMKN 1 Pangandaran Kabupaten
Pangandaaran
3.5 Keabsahan Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data
dengan model Miles dan Huberman (Anas Sudijono, 1986 : 36). Analisis data
merupakan bagian yang sangat penting dalam penelitian, sebab dengan
analisis data yang diperoleh dapat memberikan makna yang bermanfaat untuk
masalah penelitian. Data yang telah dikumpulkan oleh peneliti akan berguna
dari yang pertama terjun kelapan hingga akhir proses penelitian.

Proses analisis data yang dilakukan dengan melalui menela’ah seluruh
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data yang tersedia dari berbagai sumber hasil observasi, wawancara, dan

dokumentasi. Data-data tersebut kemudian dianalisis melalui tiga komponen

yaitu meliputi reduksi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan.

Adapun langkah-langkah dari analisis data dapat penulis jelaskan

sebagaimana yang telah dipaparkan oleh beberapa ahli, yakni seperti berikut

ini:

a. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan cukup banyak sehingga disebut

sebagai pengumpulan data (data collection). Setelah itu, dilakukan analisis
data dengan mereduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih
hal-hal yang penting, memfokuskan pada yang esensial, serta mencari
tema dan pola (Sugiyono, 2015: 247). Dengan mereduksi data, penulis
dapat mendapatkan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan dalam
pengumpulan data selanjutnya. Dalam hal ini, penulis merangkum aspek-
aspek yang menjadi fokus penelitian, lalu menyederhanakannya dengan
hanya memasukkan hal-hal yang menjadi masalah utama.

b. Penyajian Data

Penyajian data merupakan langkah lanjutan setelah mereduksi data.

Dengan menyajikan data, akan lebih mudah untuk memahami situasi yang
terjadi dan merencanakan langkah berikutnya berdasarkan pemahaman
tersebut (Sugiyono, 2015: 249). Oleh karena itu, dalam penyajian data ini,

peneliti menjelaskan mengenai peran program ekstrkurikuler keagamaan
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dalam meningkatkan akhlaq siswa, yang diperoleh dari hasil observasi,
wawancara, dan dokumentasi di lapangan.
c. Verifikasi Data

Verivikasi data yaitu proses penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal
bersifat sementara dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti yang
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data. Sebaliknya, jika
kesimpulan awal didukung dengan bukti-bukti baru ditemukan maka
kesimpulan yang telah dikemukakan dianggap kredibel (Matthew B. Miles
& A. Michael Huberman, 1992 : 23).

Jadi, analisis data di sini berarti menarik kesimpulan dari data yang
dikumpulkan selama penelitian, lalu menganalisisnya dengan metode
deskriptif kualitatif. Semua data yang diperoleh dari lapangan kemudian
dijelaskan oleh peneliti dalam bentuk laporan yang akurat, memberikan
gambaran atau deskripsi faktual mengenai fenomena yang diteliti.

3.6 Teknik Analisis Data

Pengambilan Keputusan dan Verifikasi ialah salah satu dari teknik
teknik analisis data. Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan kegiatan
di akhir penelitian. Peneliti harus sampai pada kesimpulan dan melakukan
verifikasi, baik itu dari segi makna maupun dari segi kebenaran kesimpulan
yang disepakati oleh subjek tempat penelitian tersebut dilaksanakan. Makna
yang dirumuskan dari data harus diuji terlebih dahulu mengenai kebenaran,
kecocokan dan kekokohannya. Peneliti harus menyadari bahwa dalam

mencari makna, peneliti tersebut harus menggunakan pendekatan emik, yaitu
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dari kacamata key informan dan bukan penafsiran makna menurut pandangan
peneliti (pendekatan etik).

Analisis data dalam penelitian ini sudah dimulai di lapangan yang
diperoleh dari sumber hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Setiap
hasil yang diperoleh dilapangan itu selalu diupayakan diperiksa kembali
melalui berbagai pembicaraan tematik kepada pihak sekolah dan observasi di
lapangan. Analisis yang dilakukan secara bergerak bolak balik antara
kegiatan reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Penelitian ini
bermakna bahwa analisis yang dilakukan merupakan upaya yang berlanjut,
berulang, dan terus menerus

Berikut perencanaan kegiatan Ekstrakurikuler Grafis dalam
mengembangkan akhlak peserta didik di SMKN 1 Pangandaran
Pangandaran Pangandaran. Dalam perencanaan program ekstrakurikuler
ada beberapa hal yang harus di perhatikan

Sebelum memulai wawancara, peneliti memahami konteks dan
latar belakang dari upaya yang dilakukan oleh SMKN 1 Pangandaran
dalam meningkatkan kualitas pendidikan melalui kegiatan ekstrakurikuler
dan pembinaan karakter siswa. Sekolah ini tidak hanya fokus pada
prestasi akademik, tetapi juga pada pengembangan keterampilan dan
akhlak siswa melalui berbagai kegiatan di luar kelas. Dalam rangka
mencapai tujuan tersebut, kepala sekolah dan para pendidik telah
merancang dan melaksanakan serangkaian program ekstrakurikuler serta

kegiatan keagamaan yang terstruktur. Program-program ini dilaksanakan
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secara rutin dan melibatkan seluruh siswa, dengan tujuan membentuk
pribadi yang berkarakter dan memiliki keterampilan yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari. Wawancara berikut ini akan menggali lebih dalam
mengenai langkah-langkah konkret yang diambil oleh kepala sekolah
dalam mengelola dan mengembangkan kegiatan-kegiatan tersebut.

Proses pelaksanaanya terbilang cukup lancar, hanya diperlukan
kesabaran yang tinggi mengingat “moody” mereka acap kali muncul. Kami
akan memulai kegiatan dengan ucapan basmAllah, melantunkan puji-pujian
berbentuk shalawat. Tergantung hari apa saat itu disesuaikan dengan jadwal
materi kegiatannya.

Pasca kegiatan evaluasinya akan tercatat untuk menyikapi berbagai
kendala ataupun kemajuan. Dan ditingkatkan/dikembangkan lagi pada

kegiatan selanjutnya.
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BAB 4

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

4.1. Deskripsi Data

1. Profil SMKN 1 Pangandaran
SMKN 1 Pangandaran adalah SMK Negeri yang berada di

bawah naungan Dinas Pendidikan Jawa Barat, yang didirikan pada
tahun 2002. SMKN 1 Pangandaran berlokasi di Desa Pananjung
Kecamatan Pangandaran kabupaten Pangandaran. SMKN 1
Pangandaran Dalam tingkat kemajuan dan perkembangan di sekolah
ini boleh dikatakan berkembang dengan baik sesuai dengan program
pemerintah yaitu program wajib belajar. Khususnya yang digencarkan
oleh Dinas Pendidikan Jawa Barat Pangandaran untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa. Perkembangan dan kemajuan sekolah yang pesat
dapat dilihat dari berbagai bidang sarana yang memadai, tempat
ibadah 'dan lain-lain. Sarana tersebut sangat bermanfaat untuk
kelancaran dan kemajuan serta keberhasilan proses pembelajaran baik
kurikulum' = maupun  ekstrakurikuler sesuai dengan wawasan
wiyatamandala dan tujuan pendidikan nasional.

Sekolah ini berbasis pada pelayaran dan kelautan sehingga sering
disebut SMK Pelayaran dan merupakan satu-satunya yang ada di
Kabupaten Ciamis. Pada saat ini SMK Negeri 1 Pangandaran ini
membuka 3 jurusan yaitu :

1. NKPI (Nautika Kapal Penangkap lkan)

2. TPHPI( Teknologi Pengolahan Hasil Perikanan)
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3. TKPI (Teknika Kapal Penangkap Ikan)

Namun seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi yang
semakin hari semakin maju maka dibutuhkan pula Sumber Daya Manusia
(SDM) yang profesional untuk mengimbanginya, atas dasar tersebut maka
SMK Negeri 1 Pangandaran pada tahun 2009/2010 membuka program
keahlian baru yaitu :

1. TKJ ( Teknik Komputer dan Jaringan)

2. Teknik Otomotif

3. RPL (Rekayasa Perangkat Lunak )

4, TBSM ( Teknik Bisnis Sepeda Motor )

Pada saat ini dipimpin oleh Plt.bapak Ngadino Riadi, M.Pd
selaku Kepala Sekolah, dibantu oleh guru yang lain.

2. ldentitas SMKN 1 Pangandaran

NPSN : 20211511

Status : Negeri

Bentuk Pendidikan : SMK

Status Kepemilikan : Pemerintah Daerah

SK Pendirian Sekolah : 1501/C5.2/PS/2012

Tanggal SK Pendirian : 2002-08-05

SK 1zin Operasional : 421.3/8/26-Disdik/2004

Tanggal SK Izin Operasional : 2004-07-06
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3. Visi, Misi dan Tujuan

i. Visi

“ Penghasil lulusan yang berkarakter, berdaya saing tinggi, siap kerja

dan berwirausaha”

ii. Misi

1. Melakukan pembelajaran berbasis karakter, teknologi informasi dan
teching faktor

2. Meningkatkan kedisiplinan agar terbentuk pribadi mandiri dan
bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhan pelanggan

3. Menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung budaya
industri, budaya sehat, dan ramah lingkungan.

4. Meningkatkan Kerjasama yang efektif dengan dunia usaha/industri
dan lembaga terkait baik berskala nasional Maupin internasional

iii. Tujuan Sekolah
Sesuai dengan Visi dan Misi SMKN 1 Pangandaran bertujuan

dalam memberi pengajaran dan pendidikan kepada para peserta didik

sebagai berikut :

1. Menjadikan peserta didik yang dapat memahami dan manjalankan
ajaran Islam sehari-hari

2. Menghasilkan lulusan yang berprestasi yang mampu memberikan
nilai dan contoh yang baik

3. Menjadikan peserta didik yang mampu mengikuti perkembangan

teknologi dam sistem pembelajaran
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4. Menghasilkan peserta didik yang dapat mengembangkan potensi

diri dalam berbagai bidang sesuai dengan bakat dan keahlian

mereka

5. Menghasilkan peserta didik yang mempunyai Akhlakul karimah

baik di rumah maupun di sekolah.

4. Keadaan Guru SMKN 1 Pangandaran

Tabel 4. 1

Keadaan Guru SMKN 1 Pangandaran

Hendraswara, S.Pd

No Nama Guru Jabatan Mata Pelajaran
Siddigq Darmawan, WAKASEK
1 Kendaraan motor
S.Pd.,M.Pd KURIKULUM
Yayah Rohayati, WAKASEK
2 Bhs. Indonesia
S.Pd ,M.Pd. SARPRAS
3 | Titik Mugiarti, S.Pd. SPI ketua MIPAS
Riyanti Dewi
4 SPI sekretaris MIPAS
Ariyani, S.Pd
5 Sapta Patma, S.Pd | SPI bendahara Matematika
6 | Imat Ruhimat, S.Pd | Pejabat keuangan Teknik Otomotip
Adi Akhmad M, Teknik penangkapan
7 KAPROG NKPI
S.S.T.Pi ikan
Tatang S Teknik penangkapan
8 Koordinator BKK

ikan
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Nishfa Farid Rizal,

Pembina ekskul

9 S.Pd.l., PAI
Pramuka
M.Pd
10 [Suryo Pranoto, S.Pd.ii Ketua MGMP PAI
11 Hadari, S.Tr.Pi KABENG NKPI Pelayaran
Alzani Saepul
12 KABENG TKJ Teknik Komputer
Anwar, S.T
Iwan Firmansyah, | Pelaksana Teknis
13 Matematika
M.Pd TPMPS
Pelaksana Teknis
14 Sodiran, S.T Teknik Otomotif
BKK
15 [Rini, Yusnita, S.Pd.l| Pembina Ekskul PAI
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5. Keadaan Peserta didik SMKN 1 Pangandaran

Secara umum keadaan jumlah peserta didik SMKN 1
Pangandaran Pananjung dari tahun ke tahun walau kurang mengalami
peningkatan yang cukup, namun tetap meningkat. Hal ini
menunjukkan adanya kepercayaan masyarakat terhadap sekolah untuk
mendidik anak-anak mereka sesuai dengan Visi, Misi dan Tujuan SMK
Negeri 1, ini menunjukkan bahwa orang tua peserta didik percaya untuk
menitipkan anaknya di SMKN 1 Pangandaran. Adapun data Peserta
didikyang ada di SMKN 1 Pangandaran adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 2
Keadaan Peserta didik SMKN 1 Pangandaran cc

NO KELAS L P JUMLAH
1 X 291 205 504
2 Xl 250 216 466
3 XM 245 210 455

4.2. Pembahasan

Hasil = dari -~ wawancara, —observasi dan dokumentasi tentang
implementasi kegiatan Ekstrakurikuler Grafis dalam pengembangan
akhlak peserta didik di SMKN 1 Pangandaran, peneliti uraikan SMKN 1
Pangandaran terus berusaha dalam meningkatkan kualitas pendidikan
bagi peserta didik dalam proses belajar mengajar untuk mencapai hasil
pembelajaran yang maksimal. Bukan hanya dari segi kegiantan belajar
mengajar saja tapi dari kegiatan Ekstrakurikuler juga. Dalam hal ini

pembina kegiatan ekstrakurikuler sangat berperan penting dalam
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membimbing peserta didik yang mengikuti kegiatan Ekstrakurikuler
sesuai dengan akhlak peserta didik.

Peserta didik SMKN 1 Pangandaran diharuskan patuh terhadap
semua peraturan dan kegiatan belajar mengajar di sekolah. Dalam rentan
waktu belajar tersebut para peserta didik diberikan dua kali jam istirahat
pada pukul 09.55 WIB dan pukul 12.05. WIB Jam istirahat digunakan
peserta didik untuk makan siang, beristirahat, bermain dengan peserta
didik lainnya karena padatnya proses belajar mengajar di dalam kelas.
Sebelum mulai kegiatan  belajar mengajar Peserta didik diwajibkan
mengikuti shalat dhuha berjama’ah khusunya mereka yang jadwal MaPel
PAInya masih ada waktu untuk melaksanakan shalat duha. Setelah selesai
kegiatan belajar mengajar di dalam kelas para peserta didik diharuskan
mengikuti shalat dzuhur berjama’ah. Setelah shalat berjama’ah Peserta
didik mendengarkan KULTUM (Kuliah Tujuh Menit) yang disampaikan
oleh kepala sekolah, guru dan Peserta didik. Kegiatan Ekstrakurikuler
Grafis yang berhubungan dengan akhlak Peserta didik di SMKN 1
Pangandaran Pananjung ini adalah Baca Tulis Qur’an, Hadroh dan
Qiro’ah.

Semua kegiatan Ekstrakurikuler Grafis ini adalah sebagai salah
satu tujuan pendidikan dalam membentuk generasi muda yang memiliki
keahlian dalam kegiatan keagamaan, dengan kegiatan ini bakat-bakat
yang dimiliki peserta didik akan ditunjukkan dengan kemampuan yang

baik, dapat pula membentuk potensi yang mampu berkembang bagi
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peserta didik itu sendiri. Kegiatan Ekstrakurikuler Grafis juga
mengadakan acara yang bersifat insidental, seperti memperingati hari
besar Islam (PHBI). Hal ini merupakan salah satu usaha pihak pelatih untuk
menumbuh kembangkan akhlak peserta didik untuk mengikuti kegiatan
tersebut, dalam kegiatan ini ada empat hal yang mendasar untuk
dikembangkan yaitu, pendekatan diri kepada Allah SWT, keterampilan
membaca ayat suci Al-Qur’an,  meningkatkan daya pikir sehingga
menyadarkan untuk ~mencari ilmu sebanyak-banyaknya dan belajar
berorganisasi.

Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Grafis dalam
Pengembangkan Akhlak Peserta Didik di SMKN 1 Pangandaran perlu
adanya perencanaan. yang benar-benar siap karena jika perencanaan
maksimal diharapkan implementasinya akan berjalan maksimal dan mencapai
tujuan. Maka hal yang perlu difikirkan adalah tentang rencana kegiatan
Ekstrakurikuler Grafis.

Berikut perencanaan Kkegiatan Ekstrakurikuler Grafis dalam
mengembangkan akhlak peserta didik di SMKN 1 Pangandaran
Pangandaran Pangandaran. Dalam perencanaan program ekstrakurikuler
ada beberapa hal yang harus di perhatikan

Sebelum memulai wawancara, peneliti memahami konteks dan
latar belakang dari upaya yang dilakukan oleh SMKN 1 Pangandaran
dalam meningkatkan kualitas pendidikan melalui kegiatan ekstrakurikuler

dan pembinaan karakter siswa. Sekolah ini tidak hanya fokus pada
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prestasi akademik, tetapi juga pada pengembangan keterampilan dan
akhlak siswa melalui berbagai kegiatan di luar kelas. Dalam rangka
mencapai tujuan tersebut, kepala sekolah dan para pendidik telah
merancang dan melaksanakan serangkaian program ekstrakurikuler serta
kegiatan keagamaan yang terstruktur. Program-program ini dilaksanakan
secara rutin dan melibatkan seluruh siswa, dengan tujuan membentuk
pribadi yang berkarakter dan memiliki keterampilan yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari. Wawancara berikut ini akan menggali lebih dalam
mengenai langkah-langkah konkret yang diambil oleh kepala sekolah
dalam mengelola dan mengembangkan kegiatan-kegiatan tersebut.
Dalam sesi wawancara dengan Kepala Sekolah SMKN 1 Pangandaran 3
Juni 2024 pukul 09:00 WIB yaitu bapak Ngadino Riadi, M.Pd, menjelaskan
bahwa :
“Kami di SMKN 1 Pangandaran telah melakukan berbagai upaya
untuk memastikan kegiatan ekstrakurikuler berjalan dengan baik
dan mencapai tujuan yang diharapkan. Pertama, kami fokus pada
penyiapan sarana dan prasarana yang memadai untuk mendukung
berbagai kegiatan tersebut. Ini termasuk penyediaan ruang latihan,
alat-alat yang dibutuhkan, dan fasilitas pendukung lainnya.” (Sesi
wawancara dengan Kepala Sekolah SMKN 1 Pangandaran 3 Juni 2024
pukul 09:00 WIB)
Selain itu ada beberapa Pembina kegiatan ekstrakurikuler diambil
dari pendidik yang ada di SMKN 1 Pangandaran. Mereka adalah
guru-guru yang memiliki kompetensi dan pengalaman di bidang
masing-masing. Setelah penunjukan pembina, kami membuat
jadwal pelaksanaan kegiatan secara rutin. Jadwal ini penting untuk
memastikan bahwa kegiatan berjalan lancar dan konsisten.
Peneliti mencoba untuk menanyakan lebih lanjut terkait detail

jadwal kegiatan ekstrakurikulernya.

“Tentu. Kami menetapkan jadwal ekstrakurikuler seminggu tiga
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kali. Kegiatan hadroh diadakan setiap hari Kamis pukul 13.30
sampai 15.00 WIB. Kemudian, kegiatan Qiro’ah dilaksanakan setiap
hari Jumat pukul 13.00 sampai 14.30 WIB. Selain itu, ada juga
kegiatan BTQ (Baca Tulis Qur’an) yang diadakan setiap hari Jumat
pukul 13.30 sampai 15.00 WIB.” Ungkap beliau pada saat sesi
wawancara berlangsung

Selain ekstrakurikuler, ada kegiatan rutin lainnya, seperti sholat
sunnah dhuha dan sholat dzuhur berjamaah. Para guru di amanat untuk
membuat absensi guna memantau kehadiran dan ketertiban peserta didik
dalam mengikuti kegiatan ini. Jika ada siswa yang membolos, akan
diberikan sanksi sesual dengan ketentuan yang telah dibuat. (Sesi
wawancara dengan Kepala Sekolah SMKN 1 Pangandaran 3 Juni 2024 pukul
09:00 WIB)

Sejalan dengan wawancara pada hari Kamis, 4 Juli 2024 pukul
13:00 WIB setelah sholat dzuhur. Peneliti mewancarai guru sekaligus
pembina ekstrakulikuler Bapak Suryo Pranoto, S.Pd.I menjelaskan:

“Sebagai pembina ekstrakurikuler, tugas utama kami adalah
merancang dan melaksanakan kegiatan yang sesuai dengan minat
dan bakat siswa, sekaligus mendukung pengembangan karakter
mereka. Kami tidak hanya mengajarkan keterampilan teknis tetapi
juga menanamkan nilai-nilai disiplin, tanggung jawab, dan kerja
sama dalam setiap kegiatan. Misalnya, saya sebagai pembina hadroh
bertugas melatih siswa dalam memainkan alat musik tradisional,
tetapi juga memastikan bahwa mereka memahami makna spiritual di
balik setiap lantunan yang dimainkan.” (Wawancara dengan Bapak
Suryo Pranoto, S.Pd.l sebagai Pembina ekskul Sekolah SMKN 1
Pangandaran, Kamis 4 Juli 2024 pukul 13:00 WIB)

Dalam hal ini Pembina kegiatan ekstrakurikuler ibu Tati Nurhayati.
S.Pd.l pada 5 Juli 2024 memberikan informasi yang serupa tentang
implementasi kegiatan Ekstrakurikuler Grafis di SMKN 1 Pangandaran

Pananjung.
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“Saya bertanggung jawab memastikan siswa tidak hanya belajar
keterampilan teknis, seperti membaca Al-Qur'an dengan tartil, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai keagamaan dan disiplin dalam setiap kegiatan.
Tujuannya agar mereka dapat mempraktikkan apa yang dipelajari dalam
kehidupan sehari-hari.” (Wawancara dengan Pembina kegiatan
ekstrakurikuler ibu Tati Nurhayati. S.Pd.l pada 5 Juli 2024)

Selain itu Program kegiatan Ekstrakurikuler Grafis direncanakan setiap
tahun ajaran baru, selesai satu tahun kegiatan maka peserta didik yang
mengikuti kegiatan Ekstrakurikuler Grafis juga akan bertambah dan ada
yang berkurang. Dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler ini pembina
kegiatan ekstrakurikuler ada 3 orang orang yang pertama ibu Rini Yusnita,
S.Pd , bapak Arif Nurhadi,S.Pd pak Rohmad Ridwan, S.Pd.l dan Pak
Kusnadi, S.Pd.I serta dibantu dengan guru-guru yang lain.

Dalam kesempatan lain pada Jumat 12 juli pukul 11:30 WIB
peneliti menemui Maulana Ikhsan kelas 11, salah satu peserta didik yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler hadroh. Maulana Ikhsan menjelaskan
bahwa dia mengikuti kegiatan hadroh yang dilakukan setiap hari kamis
mbk pukul 13.30 WIB

“Kegiatan ini sangat menyenangkan, Mbak, karena suasana latihan
yang santai dan tidak tegang. Kami langsung praktek, sehingga bisa
langsung menambah keahlian seni keislaman, khususnya dalam
memainkan hadroh.” (Sesi wawancara dengan Maulana Ikhsan kelas 11
salah satu peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler hadroh,
Jumat 12 juli pukul 11:30 WIB)
Ungkapnya Atas ungkapatan tersebut peneliti mencoba menggali lebih
dalam dengan menanyakan alasanya.
“Salah satu yang membuat kegiatan ini menyenangkan adalah
kebersamaan dan canda tawa saat latihan, Mbak. Kadang, kalau ada
yang salah dalam memainkan alat, kami tertawa bersama, tapi justru
itu yang membuat kami semakin semangat untuk berlatih lagi
sampai bisa menguasai semua kunci dalam memainkan alat-alat
hadroh. Jadi, meskipun serius dalam belajar, kami tetap bisa
menikmati prosesnya.”
Dalam ekstrakulikuler hadroh ini Sekolah sudah menyediakan
semua alat-alat hadroh yang siswa butuhkan, jadi siswa tidak perlu
membawa alat sendiri. Latihan yang dilakukan setiap hari Kamis itu
berlangsung di salah satu ruang belajar yang sudah disiapkan khusus
untuk ekstrakulikuler tersebut. Fasilitasnya cukup memadai dan
nyaman untuk digunakan.
“Pak Arif Nurhadi sangat sabar dalam melatih kami, Mbak. Apalagi
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kami ini masih pemula dan benar-benar belajar dari nol. Dari awal
kami tidak tahu sama sekali tentang hadroh, tapi dengan bimbingan
Pak Arif, sekarang kami sudah bisa memainkan hadroh dengan lebih
baik. Beliau selalu memberikan arahan dengan tenang, meskipun
kadang kami melakukan kesalahan. Itu membuat kami lebih percaya
diri dan terus termotivasi untuk belajar.”! Dengan antusias Maulana
Ikhsan menceritakan pengalamannya.

Sesi wawancara di tutup dengan sebuah pertanyaan tentang harapan
Maulana Ikhsan dalam mengikuti ekstrakulikuler hadroh ini.

“Saya berharap bisa semakin mahir dalam memainkan hadroh dan
mungkin bisa tampil dalam acara-acara sekolah atau bahkan di luar
sekolah. Selain itu, saya juga berharap bisa terus belajar banyak hal
dari kegiatan ini, bukan hanya tentang musiknya, tapi juga nilai-nilai
keislaman yang terkandung di dalamnya”

Setiap hari Jumat, tepat pukul 13.30 WIB, suasana di SMKN 1
Pangandaran mulai terasa khidmat. Siswa-siswi yang tergabung dalam
kegiatan ekstrakurikuler Qiro’ah berkumpul di sebuah ruangan yang telah
disiapkan khusus untuk latihan. Di sana, mereka tidak hanya sekadar
berkumpul, tetapi juga mendalami seni melantunkan ayat-ayat suci Al-
Quran. Latihan dimulai dengan penuh ketenangan, dipimpin oleh Pak
Arif Nurhadi, seorang pembina yang sabar dan berpengalaman.

Pak Arif membuka latihan dengan membacakan ayat-ayat suci Al-
Qur'an dengan nada yang merdu dan penuh penghayatan. Suara beliau
menggema di seluruh ruangan, membawa suasana yang damai dan
khusyuk. Para siswa mendengarkan dengan seksama, memperhatikan
setiap intonasi dan tajwid yang digunakan. Setelah itu, mereka diminta
untuk menirukan bacaan tersebut, mengikuti nada dan ritme yang sama.

Satu per satu, siswa maju ke depan untuk mempraktikkan apa yang

telah mereka pelajari. Dengan bimbingan langsung dari Pak Arif, mereka
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mencoba melantunkan ayat-ayat suci dengan sebaik mungkin ( Ibid : 6 )
Meskipun awalnya ada rasa gugup, setiap siswa berusaha keras untuk
memperbaiki kesalahan dan meningkatkan kemampuannya.

Latihan ini tidak hanya efektif dalam meningkatkan keahlian
mereka dalam Qiro’ah, tetapi juga membangun rasa percaya diri dan
kecintaan terhadap Al-Qur'an. Setiap Jumat, ruangan itu menjadi saksi
bisu dari usaha dan dedikasi para siswa untuk menguasai seni membaca
Al-Qur'an dengan indah dan benar. (Hasil observasi pada Jum’at, 5 Juli
2024)

Pada Jumat 12 juli pukul 15:30 WIB peneliti mendapat kesempatan
untuk bertemu dengan Ayu Rasmayu kelas 10 salah satu peserta didik
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Qiro’ah.

“Dari tiga program kegiatan eckstrakurikuler yang diadakan di
sekolah, saya memilih mengikuti Qiro’ah karena saya ingin lebih
pandai dalam melantunkan ayat-ayat suci Al-Qur’an. Saya merasa
kegiatan ini sangat bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan
saya dalam membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.”ungkapnya
(Sesi wawancara dengan Nesa salah satu peserta didik yang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler Qiro’ah Jumat 12 juli pukul 15:30 WIB)

Selain itu Ayu Rasmayu kelas 10 juga mengungkap bahwa
ketertarikannya itu dikarenakan kesabaran Pak Arif dalam melatih
mereka memberikan dorongan ekstra untuk terus memperbaiki diri.
Setiap kesalahan yang terjadi selama latihan bukanlah penghalang,
melainkan menjadi pemicu semangat untuk terus mencoba hingga
mereka dapat melantunkan ayat-ayat Al-Qur'an dengan indah dan
benar. Keterlibatan aktif dalam latihan ini membuktikan bahwa
dengan bimbingan yang tepat dan ketekunan, setiap siswa dapat
mencapai pemahaman yang lebih dalam tentang Al-Qur'an, serta
menumbuhkan rasa bangga akan kemampuan mereka dalam seni
Qiro’ah. Setiap kali latihan dimulai, ruangan belajar yang telah
disiapkan menjadi tempat di mana suara-suara lembut para siswa,
dipandu oleh alat pengeras suara dan Al-Qur'an yang dibawa
masing-masing peserta, mengisi udara dengan lantunan ayat-ayat
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suci.

Selain itu ada ektrakulikuler BTQ (Baca Tulis Qur’an) yang
dilakukan setiap hari Jum’at pukul 15:30 — 17:00 WIB . Beruntung saat itu
ada siswa kelas 11 yang bersedia untuk di wawancarai ketika peneliti sedang
observasi mengenai ekstrakulikuler BTQ. Nesya salah satu peserta didik
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTQ (Baca Tulis Qur’an)
mengungkap bahwa keputusan untuk bergabung dengan kegiatan
ekstrakurikuler BTQ muncul dari rasa  ketidak puasan terhadap
kemampuan dalam membaca Al-Qur’an.

“Setiap akhir semester, kami dihadapkan pada ujian BTQ, dan
nilai-nilaiku sering kali kurang memuaskan. Ketidakmampuan ini
menumbuhkan dorongan dalam diriku untuk lebih mendalami dan
meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur’an.” Jelas Nesya kelas XI
dalam sesi wawancaranya pada Jum’at, 16 Juli 2024 pukul 15:15 WIB.

Pak Suryo selaku pembimbing ekstrakulikuler BTQ mereka
mengajar dengan Kkesabaran yang luar biasa, membantu memahami
hukum tajwid yang rumit dan sering kali membingungkan siswa.

“Saya merasa berkembang dibawah bimbingan beliau ” jelas Nesya kelas

Xl dalam sesi wawancaranya pada Jum’at, 16 Juli 2024 pukul 15:15 WIB.

Hal ini sejalan dengan ungkapan bapak Suryo selaku pembina
ekstrakulikuler BTQ bahwa dulu banyak murid penuh kesalahan kini mulai
mengalir lebih lancar. Proses ini bukan hanya tentang perbaikan teknis, tetapi
juga tentang menemukan kembali kecintaan dan kedalaman spiritual melalui
setiap huruf dan ayat. Kini, para siswa merasa lebih percaya diri dan
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bersemangat untuk terus belajar dan berkembang, berkat dedikasi dan
dukungan dari kami para pembimbing.? ( Wawancara pada Senin, 15 Juli 2024 )

Namun dalam hal ini para pembina esktrakulikuler juga
mengungkapkan kesulitan dan hambatan yang mereka hadapi selama
pengimplementasian kegiatan ekstrakulikuler.

Pada 15 juli 10:00 wib dalam sesi wawancara bersama bapak Suryo

mengungkap bahwa dalam Implementasi kegiatan ekstrakurikuler BTQ di
sekolah bukanlah tanpa tantangan.
“Sejak awal, kami menghadapi berbagai hambatan yang menguji
keteguhan dan dedikasi kami. Meskipun perjalanan ini tidak selalu mulus,
setiap rintangan menjadi pelajaran berharga yang memperkuat tekad
kami.” Jelas bapak Surryo

Salah satu hambatan utama adalah kurangnya waktu dan perhatian
yang bisa di alokasikan untuk kegiatan ini di tengah kesibukan akademik
siswa. Mengatur jadwal yang sesuai untuk semua peserta, terutama dalam
pelatihan hadroh, giro’ah, dan BTQ (Baca Tulis Qur’an), sering kali
menjadi tantangan tersendiri. Belum lagi, perbedaan kemampuan dan latar
belakang peserta menambah kompleksitas dalam proses pembelajaran.

Namun, berkat kerja keras tim pengajar dan komitmen peserta,
kami berhasil mengatasi hambatan-hambatan ini. Kami terus melakukan
penyesuaian dan inovasi dalam metode pengajaran, serta memastikan

bahwa setiap peserta mendapatkan perhatian yang sesuai dengan

kebutuhannya. Pelatihan yang kami lakukan tidak hanya fokus pada
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teknik, tetapi juga pada pembentukan karakter dan kecintaan terhadap Al-
Qur’an.

Hasil dari usaha dan ketekunan ini sangat memuaskan. Saat ini,
kami bangga melihat peserta didik yang tidak hanya memiliki
kemampuan hadroh yang memukau dan bacaan qiro’ah yang indah, tetapi
juga keterampilan BTQ vyang patut diacungi jempol. Mereka
menunjukkan kemajuan yang luar biasa, dan pencapaian ini menjadi bukti
nyata dari dedikasi dan kerja keras semua pihak yang terlibat. Setiap kali
melihat mereka tampil dengan penuh percaya diri dan keahlian, kami
merasa bahwa segala tantangan yang kami hadapi layak untuk
diperjuangkan.

Hasil wawancara dengan kepala sekolah, Pembina kegiatan
eksrakurikuler dan peserta didik menjelaskan bahwa Pihak sekolah serta
Pembina kegiatan ekstrakurikuler menyiapkan sarana prasarana,
memberikan pengarahan dan pengertian tentang fungsi dan tujuan
kegiatan Ekstrakurikuler Grafis yang diadakan di SMKN 1 Pangandaran
agara peserta didik memiliki kesadaran pentingnya mengikuti kegiatan
tersebut. Apabila peserta didik sudah sadar dan tahu pentingnya kegiatan
Ekstrakurikuler Grafis ini maka minat akan tumbuh dari setiap peserta
didik, setelah itu Pembina kegiatan ekstrakurikuler menawarkan beberapa
kegiatan Ekstrakurikuler Grafis kepada peserta didik, kegiatannya antara
lain Hadroh, Qiro’ah dan BTQ (Baca Tulis Qur’an) dari situ pesertadidik

bisa memilah kegiatan Ekstrakurikuler sesuai dengan bakat mereka.
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Setelah peserta didik mempunyai minat mengikuti kegiatan
Ekstrakurikuler Grafis sesuai dengan bakat yang dimiliki dari masing-
masing peserta didik maka dari situ akan berkembang akhlak mereka serta
kegiatan ekstrakurikuler akan berjalan lancar. Menurut kepala sekolah
SMKN 1 Pangandaran kalau seseorang sudah suka dan cinta dengan sesuatu
maka akan terus penasaran dan akan terus ingin mengetahui tentang
sesuatu itu, maka sebelum pelaksanaan kegiata ekstrakurikuler peserta
didik di beri pengarahan dan ditawarkan kegiatan yang sesuai akhlak
peserta didk masing-masing dengan tujuan peserta didik akan lebih
semangat, lebih tertarik dan istigomah dalam mengikuti kegiatan
Ekstrakurikuler -Grafis yang ada di SMKN 1 Pangandaran Pananjung
kecamatan Pangandaran Kab. Pangandaran.

Keberhasilan kegiatan ekstrakurikuler bisa terwujud apabila antara
kepala sekolah, Pembina kegiatan ekstrakurikuler dan peserta didik
bersama-sama melaksanakan kegiatan dengan penuh semangat, terus-
menerus belajar berjalan bersama hingga mencapai tujuan pembelajaran
Ekstrakurikuler Grafis.

5. Tujuan Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Grafis di SMKN 1
Pangandaran

5.2. Hadroh
Tujuan diadakannya kegiatan ekstrakurikuler hadroh di
SMKN 1 Pangandaran Pangandaran Pangandaranadalah:
1) Untuk mengembangkan akhlak peserta didik

2) Untuk gemar bersholawat
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3)
4)
5)

6)

Untuk membuat group sholawat di SMKN 1 Pangandaran
Untuk mengajarkan seni bersholawat kepada peserta didik
Untuk menanamkan rasa cinta kepada Nabi Muhammad SAW

Untuk beribadah kepada Alloh SWT.

5.3.Qiro’ah

Tujuan diadakannya kegiatan ekstrakurikuler Qiro’ah di

SMKN 1 Pangandaran Pangandaran Pangandaran adalah:

1)
2)
3)
4)
5)

6)

Untuk mengembangkan akhlak peserta didik
Untuk membaca Al-Qur’an dengan lancar
Untuk memahami tanda baca Al-Qur’an
Untuk memahami bacaan di setiap jenis lagu
Untuk beribadah kepada Allah SWT

Untuk membaca Al-Qur’an dengan nada qori’.

5.4. BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an)

Tujuan diadakannya kegiatan ekstrakurikuler BTQ (Baca

Tulis  Al-Qur’an) di SMKN 1 Pangandaran Pangandaran

Pangandaran adalah:

1)
2)
3)

4)

5)

Untuk mengembangkan akhlak peserta didik.

Untuk membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.

Untuk mengetahui jenis tulisan bahasa arab.

Untuk mengembangkan kemampuan menulis ayat-ayat Al-
Qur’an.

Untuk beribadah kepada Allah SWT.
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6. Langkah-Langkah Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Grafis

a. Hadroh
Kegiatan Ekstrakurikuler hadroh dilakukan satu kali dalam

seminggu setiap hari Kamis pukul 13.30 WIB sampai pukul 15.00

WIB, Kegiatan Ekstrakurikuler hadroh ini bertujuan meningkatkan

kemampuan peserta didik, mengembangkan akhlak peserta didik

dan mengajarkan untuk menjadi peserta didik yang lebih baik.

Kegiatan ini dibina oleh ahlinya yaitu pak Arif Nurhadi, S.Pd.

langkah kegiatannya sebagai berikut:

1) Memulai kegiatan dengan berdoa

2) Mengabsen peserta didik

3) Peserta didik di  kelompokkan sesuai dengan jumlah
rebana/genjreng yang ada

4) Pembina kegiatan Ekstrakurikuler memberikan rebana/genjreng
masing-masing 1 dan berbeda ketukkannya

5) Pembina kegiatan ekstrakurikuler mulai mengajari menabuh rebana
satu persatu dari 6 rebana/genjreng,

6) Mengajari Bas 1,

7) Mengajari tam 1,

8) Mengajari calti 1,

9) Mengajari Tamborin 1,

10) Mengajari Vocal sholawat 1

11) Lalu dimainkan bersama-sama dengan syair-syair sholawat.
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Jadi langkah-langkah kegiatan ekstrakurikuler yang di
jelaskan oleh narasumber yaitu pak Arif Nurhadi, S.Pd. sebagai
Pembina kegiatan Ekstrakurikuler sangat rinci dan jelas, langkah-
langkah tersebut dilakukan terus menerus sampai peserta didik bisa
atau mahir dalam memainkan alatnya masing-masing sesuai yang
dipelajari peserta didik, karena satu alat dengan alat yang lainnya
berbeda cara memainkannya dan memiliki kunci yang berbeda
dalam menabuhnya.

Penulis melihat keberhasilan peserta didik yang mengikuti
ekstrakurikuler hadroh yaitu mereka dipercaya untuk tampil di
acara PHBI (Peringatan Hari Besar Islam), pengajian peringatan
maulid Nabi. Muhammad SAW. = Penulis melihat nilai-nilai
pendidikan agama islam yang tertanam dalam diri peserta didik
adalah berani karena sudah berani tampil dihadapan orang
banyak. Amanah karena sudah dapat dipercaya dan bertanggung
jawab. Tawadhuk tetap rendah hati dan tidak sombong, iffah
Peserta didik memiliki rasa tanggung jawab untuk menjaga
kehormatan dirinya sendiri, menjaga nama baik group hadroh Al-
Istigomah dan menjaga nama baik SMKN 1 Pangandaran
Pangandaran Pangandaran.

Qiro’ah
Kegiatan Ekstrakurikuler giro’ah memerlukan bakat khusus

terutama suara dan kemampuan membaca al-qur’an yang baik.
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Kegiatan ekstrakurikuler qiro’ah dilakukan satu kali dalam

seminggu setiap hari jum’at pukul 13.00 WIB sampai pukul 14.00

WIB, Kegiatan Ekstrakurikuler qiro’ah ini bertujuan meningkatkan

kemampuan peserta didik dalam berqiro’ah, mengembangkan

akhlak peserta didik dalam berqiro’ah, dan mengajarkan peserta

didik membaca Al-Qur’andengan nada-nada yang indah. Kegiatan

ini dibina oleh bapak Arif Nurhadi, S.Pd. Langkah-langkah

kegiatannya sebagai berikut:

1) Memulai kegiatan dengan berdoa

2) Mengabsen peserta didik

3) Mula-mula pendidik menentukan surat apa yang mau dibaca

4) Pembina ekstrakurikuler membacakan 1 ayat al-qur’an .

5) Peserta didik bersama-sama mengikuti bacaan sesuai irama yang
dibacakan Pembina ekstrakurikuler secara berulang-ulang.

6) Pembina ekstrakurikuler menunjuk beberapa peserta didik
untukmembacakan 1 ayat tersebut.

7) Jenis-jenis lagu dalam bacaan Qiro’ah vyaitu: Bayyati,
Shoba,

8) Nahawand, Hijaz, Rost, Sika dan Jiharka

9) Diulang-ulang.*

Jadi  dari  langkah-langkah  pelaksanaan  kegiatan
Ekstrakurikuler ~ Grafis qiro’ah  Pembina  ekstrakurikuler

menggunakan metode takrir (diulang-ulang). Ketika Pembina
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ekstrakurikuler membacakan 1 ayat peserta didik bersama-sama
mengikuti bacaan sesuai dengan nada pembina ekstrakurikuler,
diulang-ulang sampai peserta didik hafal dengan nada yang di
ajarkan oleh pembina ekstrakurikuler. Setelah itu beberapa peserta
didik ditunjuk oleh pembina ekstrakurikuler untuk membacanya
dengan nada tersebut, hal ini untuk mengetahui bahwa peserta
didik sudah bisa atau sudah menguasai nada yang diajarkan.
Setelah satu ayat peserta didik sudah bisa di lanjutkan dengan ayat
selanjutnya dengan metode yang sama sampai ayat yang terakhir,
suratyang dibaca adalah surat ar-rohman ayat 1-12. Surat dan ayat
selanjutnya ditentukan oleh Pembina ekstrakurikuler qiro’ah.

BTQ (Baca Tulis Qur’an)

Kegiatan Ekstrakurikuler BTQ (Baca Tulis Qur’an) dimulai
dari peserta didik yang kurang lancar membaca Al-Qur’an sampai
yang mulai lancar membaca Al-Qur’an, yang belum bisa menulis
ayat-ayat Al-Qur’an sampai yang mulai bagus menulis Al-Qur’an.
Kegiatan ekstrakurikuler BTQ (Baca Tulis Qur’an) dilakukan satu
kali dalam seminggu setiap hari sabtu pukul 13.30 WIB sampai
pukul 15.00 WIB, Kegiatan Ekstrakurikuler BTQ (Baca Tulis
Qur’an) ini bertujuan meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam membaca dan menulis Al-Qur’an, mengembangkan akhlak
peserta didik dalam membaca dan menulis Al-Qur’an, dan

mengajarkan peserta didik untuk menjadi generasi Qur’ani.
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Kegiatan ini dibina oleh pak Rohmad Ridwan,S.Pd.I, dibantu oleh
bapak Kusnadi,S.Pd.l. Langkah-langkah kegiatannya sebagai
berikut:

1) Memulai kegiatan dengan berdoa

2) Mengabsen peserta didik

3) Peserta didik satu persatu membaca Al-Qur’an sesuai dengan
kemampuannya masing-masing di simak oleh Pembina
Ekstrakurikuker BTQ (Baca Tulis Qur’an)

4) Pembina membenarkan bacaan yang salah serta mengajarkan
cara membaca Al-Qur’an yang benar.

5) Setelah belajar membaca Al-Qur’an peserta didik menulis
beberapaayat Al-Qur’an yang dibacanya tadi sesuai pengarahan
Pembina ekstrakurikuler

6) Pembina ekstrakurikuler mengajarkan cara menulis huruf
hijatyah yang benar serta mengajarkan huruf yang bisa
disambung dan tidakjenis kali grafi yang diajarkan adalah khod
naskhi.

7. Materi terus berlanjut sampai peserta didik bisa membaca dan menulis Al-
Qur’an dengan baik dan benar.

Proses pembelajaran BTQ (Baca Tulis Qur’an) tidak hanya
sebentar tapi terus menerus secara rutin Pembina kegiatan
ekstrakurikuler lakukan agar peserta didik terus bertambah baik
kemampuan membacadan menulis Al-Qur’anya. Dalam kegiatan BTQ

(Baca Tulis Qur’an) Pembina sangat berperan penting untuk terus
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memotivasi peserta didik agar akhlaknya untuk belajar BTQ (Baca

Tulis Qur’an) terusmeningkat.

Secara  teori langkah-langkah pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler adalah sebagai berikut :

a. Kegiatan ekstrakurikuler yang diberikan kepada peserta didik secara
perorangan atau kelompok ditetapkan oleh sekolah berdasarkan
minat peserta didik, tersedianya fasilitas yang diperlukan serta
adanya guru dan petugas, bilamana kegiatan tersebut
memerlukannya.

b. Kegiatan-kegiatan yang direncanakan untuk diberikan kepada peserta
didik hendaknya diperhatikan keselamatannya dan kemampuan
peserta didik serta kondisi sosial budaya setempat. Yang tak kalah
pentingnya perubahan akhlak sebelum mengikuti kegiatan ekskul
grafis dibandingkan dengan setelahnya mengalami perubahan yang
signifikan kea rah baik.

Langkah-langkah kegiatan ektrakurikuler antara teori dan
Langkah-langkah kegiatan ektrakurikuler keagamaan memiliki
perbedaan dalam pelaksanaannya hal itu disesuaikan dengan kegiatan
ekstrakurikuler masing-masing. Kegiatan ekstrakurikuler secara teori
adalah gambaran secara umum yang perlu diperhatikan dan menjadi
pedoman pembina kegiatan ekstrakurikuler ketika menentukan sebuah
kegiatan ekstrakurikuler, yang pertama Kegiatan ekstrakurikuler yang

diberikan kepada peserta didik secara perorangan atau kelompok
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ditetapkan oleh sekolah berdasarkan minat peserta didik, tersedianya

fasilitas yang diperlukan serta adanya guru dan petugas untuk itu,

bilamana kegiatan tersebut memerlukannya. Dalam langkah-langkah

kegiatan ektrakurikuler, langkah pertama ini secara teori maupun

pelaksanaan di SMKN 1 Pangandaran memiliki kesamaan, dengan

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler kegamaan.

a)

b)

Hadroh

Dalam kegiatan ini peserta didik dikelompokkan, menjadi
satu group karena apabila mereka tidak di kelompokkan maka
kegiatan -ini tidak akan terlaksana karena saling berkaitan antara
alat satu dan yang lainnya dalam memainkan alat-alat hadroh. Hal ini
sesual dengan teori bahwa Kegiatan ekstrakurikuler yangdiberikan
kepada peserta didik secara perorangan atau kelompok ditetapkan
oleh sekolah. Dalam kegiatan hadroh pihak sekolah terutama
Pembina kegiatan ekstrakurikuler memilih untuk dikelompokkan.
Qiro’ah

Dalam kegiatan Qiro’ah peserta didik tidak di kelompokkan
tetapi perseorangan, sesuai kemampuan pesertadidik karena dalam
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler qiro’ahpeserta didik memiliki
kemampuan dan keunikkan suara masing- masing. Hal ini sesuai
dengan teori bahwa Kegiatan ekstrakurikuler yang diberikan

kepada peserta didik secara perorangan atau kelompok ditetapkan
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oleh sekolah. Dalam kegiatan Qiro’ah pihak sekolah terutama
Pembina kegiatan ekstrakurikuler memilih untuk di perseorangan.
c) BTQ (Baca Tulis Qur’an)

Kegiatan BTQ (Baca Tulis Qur’an) dilakukan perseorangan
sama dengan kegiatan qiro’ah, peserta didik yang mengikuti
kegiatan BTQ (Baca Tulis Qur’an) memiliki kemampuan yang
berbeda dan batas yang berbeda dalam membaca dan menulis Al-
Qur’an. Meskipun pelaksanaanya bersama-sama pada saat
pelaksanaan kegiatan BTQ (Baca Tulis Qur’an) prakteknya
dilakukan perseorangan dari peserta didik masing-masing. Dalam
kegiatan BTQ (Baca Tulis Qur’an) pihak sekolah terutama pembina
kegiatan ekstrakurikuler memilih untuk di perseorangan.

Pelaksanaan langkah yang kedua, Kegiatan-kegiatan yang
direncanakan untuk diberikan kepada peserta didik hendaknya
diperhatikan keselamatannya dan kemampuan peserta didik serta
kondisi sosial budaya setempat. Dalam teori ini langkah-langkah
kegiatan Ekstrakurikuler Grafis sesuai dengan teori tersebut karena
dari kegiatan hadroh, Qiro’ah dan BTQ (Baca Tulis Qur’an) tidak
membahayakan keselamatan peserta didik serta memperhatikan
kemampuan peserta didik sesuai Akhlak yang meraka inginkan di
SMKN 1 Pangandaran.

8. Hasil Implementasi Kegiatan Ekstrakurikuler Grafis dalam Pengembangkan
Akhlak Peserta didik di SMKN 1 Pangandaran
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Adanya kegiatan Ekstrakurikuler Grafis di SMKN 1 Pangandaran
Pananjung menghasilkan perkembangan akhlak peserta didik yang ada di
SMKN 1 Pangandaran. Hal ini karena keberhasilan peserta didik yang
dari awal mengikuti kegiatan Ekstrakurikuler Grafis mempunyai dampak
yang baik selain untuk dirinya sendiri, kegiatan yang mereka ikuti
membuat bangga Pembina kegiatan ekstrakurikuler, kedua orang tua,
mengharumkan nama baik SMKN- 1 Pangandaran di mata masyarakat dan
sekolah-sekolah lainnya. Prestasi yang diraih antara lain adalah

a. Kegiatan ekstrakurikuler hadroh

1). Membuat group hadroh Al-Istigomah

2). Mengikuti lomba hadroh

3). Tampil di Madrasah Al-Istigomah memperingati hari santri

220ktober 2018

4). Tampil dalam beberapa pengajian akbar di desa Pananjung

5). Tampil dalam kegiatan peringatan PHBI (peringatan hari besar

islam)

6). Mengikuti sholawatan habib umar bin muhdor al-hadad

7). Tampil di beberapa acara pernikahan masyarakat sekitar desa
Pananjung

8). Tampil menyambut tamu dari dinas kabupaten di acara musrenbang

desa Pananjung 2018.

Dari beberapa prestasi group hadroh Al-Istigomah yang di capai

itu membuktikan bahwa implementasi kegiatan ekatrakurikuler
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keagamaan itu berhasil dan dapat mengembangkan minat,bakat peserta
didik baik yang sudah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler hadroh
semabanyak 15 peserta didik maupun yang mulai mau mendaftar
kegiatan ekstrakurikuler hadroh untuk saat ini, 10 peserta didik yang
bergabung menjadi Group hadroh Al-Istigomah memiliki perannya
masing-masing 6 orang memegang rebana/genjreng yaitu maulana
ikhsan, Muhammad rizal, fahmi ramadhan, johani, Jodi saputra dan
hendra, memegang Bas 1 peserta didik yaitu Muhammad bagas,
memegang tam 1 peserta didik yaitu andika, memegang calti 1 satu
peserta didik yaitu aan mahendra, memegang tamborin satu peserta
didik yaitu Alfin Kurniawan dan 1 \okalis yaitu abdul rahman. 10
Peserta didik Inilah yang menjadi pemain untama dan 5 lainnya
menjadi cadangan.

Dengan semangat dan kegigihan untuk belajar terus menerus
akhirnya peserta didik ini berhasil dan bisa memainkan alat-alat
tersebut secara maksimal. Dari situlah banyak hal positif yang dapat
dirasakan oleh peserta didik, Pembina kegiatan ektrakurikuler, orang
tua, peserta didik, masyarakat sekitar, dan yang lebih bangga adalah
SMKN 1 Pangandaran.

. Kegiatan ekstrakurikuler Qiro’ah
a) Peserta didik menjadi pandai membaca Al-Qur’an dengan nadayang
diajarkan oleh Pembina kegiatan Ekstrakurikuler

b) Mengikuti lomba MTQ tingkat kecamatan antar sekolah

92



c) Tampil menjadi qori’ dalam acara pengajian PHBI (PeringatanHari
Besar Islam di desa Pananjung

d) Tampil gori’ dalam acara-acara di madrasah SMKN 1 Pangandaran

e) Tampil qori’ dibeberapa acara pernikahan masyarakat desa
Pananjung.

Dari 10 peserta didik yang mengikuti kegiatan ektrakurikuler
Qiro’ah yang sudah berhasil menguasai nada yang sesuai dengan yang
diajarkan Pembina ekstrakurikuler 7 peserta didik dan yang 3 masih
terus berlatih. Meskipun begitu kegiatan ini sudah cukup berhasil dan
membanggakan.

Penampilan-penampilan peserta didik dibeberapa acara yang ada di
desa Pananjung memiliki apresiasi tersendiri-dari masyarakat, dari
keberhasilan Pembina kegiatan ekstrakurikuler mendidik peserta didik,
masyarakat menjadi lebith percaya dengan mutu dan kualitas
pendidikan yang ada di SMKN 1 Pangandaran.

. Kegiatan ekstrakurikuler BTQ (Baca Tulis Qur’an)

a) Peserta didik menjadi lebih baik bacaan mahroj dan tajwiddalam
membaca Al-qur’an

b) Peserta didik menjadi tau dan bisa membaca Al-Qur’an dengannada
tartil

c) Peserta didik menjadi lebih bagus dan rapi dalam menulis Al-

Qur’an
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d) Peserta didik yang sudah lancar dan bagus menulis Al-Qur’anada
yang membantu menjadi guru ngaji.

e) Mengikuti acara tadarus Al-Qur’an di masjid sekitar rumah peserta
didik.

Kegiatan ekstrakurikuler BTQ (Baca Tulis Qur’an) berguna
untuk dunia akhirat, setiap pengamalan masing-masing peserta didik
akan mendapat pahala dan Pembina kegiatan ekstrakurikuler juga
mengalir pahalanya. Inilah yang membuat peserta didik harus bisa dan
lancar dalam membaca Al-Qur’an. Peserta didik yang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler Kegiatan ekstrakurikuler BTQ (Baca Tulis
Qur’an) sebanyak 20 peserta didik.

Penulis mengikuti salah satu kegiatan peringatan kegiatanmaulid
Nabi Muhammad SAW di SMKN 1 Pangandaran Pananjung pada
tanggal 19 november 2018 grop hadroh ini bermain dengan baik dan
membawa suasana peringatan maulid menjadi hikmat dengan syair-
syair sholawat di iringi tepukkan rebana bersama dengan seluruh
pendidik dan peserta didik bersholawat bersama. Setelah itu
dilanjutkan dengan acara seperti pengajian, dan disini yang menjadi
petugasnya adalah peserta didik yang diambil dari peserta didik yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler seperti MC, qori’, sholawat,
Kultum, do’a. dari implementasi kegiatan Ekstrakurikuler Grafis dalam
pengembangan akhlak peserta didik SMKN 1 Pangandaran

Pangandaran Pangandaran berhasil dilaksanakan dan sukses dalam
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pemanfaatmya di masyarakat sekitar.

9. Faktor-faktor pendukung dan penghambat kegiatan ekstrakurikuler dalam
pengembangan akhlak peserta didik SMKN 1 Pangandaran

a. Faktor pendukung dalam kegiatan Ekstrakurikuler Grafis di
antaranya yaitu:
1). Hadrah
Peserta didik mampu memainkan alat-alat hadrah sehingga
Pendidik kegiatan ekstrakurikuler tinggal mengasah dan
mengembangkan bakatnya, sarana dan prasarana sudah cukup
memadai guna mendukung kegiatan hadrah serta sering
diadakannya lomba clasmeeting dan ditampilkan pada PHBI yang
ada di sekolah maupun yang ada di masyarakat. Alat-alat hadroh,
sarana dan prasarana yang disediakan oleh sekolah.*®
Dengan diikutkannya program ini- dalam setiap event akan
membuat peserta didik termotivasi untuk bersungguh-sungguh

dalam mendalami pembelajaran hadrah.

2). Qiro’ah
Minat peserta didik sangat tinggi dalam belajar Qiro’ah,
kebanyakan yang mengikuti kegiatan ini mempunyai latar belakang
yang baik dalam membaca al-qur’an dan dalam pembelajaran
ekstrakurikuler giro’ah ini guru pembimbing adalah giro’ah tingkat
kecamatan disertai dengan sarana prasarana berupa alat pengeras

suara ruang kelas.
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3). BTQ (Baca Tulis Qur’an)

Minat peserta didik sangat tinggi dalam belajar BTQ karena
adanya sebagian peserta didik yang mempunyai kesadaran dan
keuletan dalam belajar membaca dan menulis AL-Qur’an dengan
baik dan benar, sarana prasarana, alat tulis dan buku-bukutajwid.?!

Adanya faktor pendukung dari setiap  kegiatan
ekstrakurikuler mempermudah keberhasilan disetiap kegiatan
ekstrakurikuler, dengan adanya bakat-bakat yang dimiliki peserta
didik dan di kembangkan di kegiatan ekstrakurikuler sesuai yang
diminati maka bakatnya akan menghasilkan peserta didik yang
berkemampuan sesuai dengan akhlaknya yang

b. Faktor-faktor penghambat dalam kegiatan Ekstrakurikuler Grafis
di antaranya yaitu:
1). Hadrah

Banyak peserta didik yang sudah bisa memainkan hadrah,
akan tetapi karena waktu latihan masih banyak yang kurang serius
sehingga dalam memukul terbang kurang kompak atau bahkan lupa
ketukan rumusnya .

2). Qiro’ah

Adanya kesamaan waktu dan dengan banyaknya kegiatan
ekstrakurikuler yang diterapkan di SMK Negeri 1 Pangandaran,
kurang kepercayaan peserta didik dalam melantunkan ayat-ayat

suci Al-Qur’an dan adanya kendala ketika di dalam kelas tidak
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adanya speaker atau pengeras suara sehingga cepat merasa
kelelahan ketika latihan.
3). Baca Tulis Qur’an

Faktor penghambat dalam kegiata Baca Tulis Qur’an ini
adalah kebanyakan peserta didik yang mengikuti kegiatan ini
mempunyai latar belakang yang kurang baik dalam membaca Al-
Qur’an dan sebagian Peserta didik masih ada yang kurang antusias
terhadap Baca Tulis Qur’an.

Kegiatan Ekstrakurikuler Grafis diharapkan menghasilkan
manusia yang selalu berupaya menyempurnakan iman, takwa dan
akhlak serta aktif membangun peradaban dan keharmonisan
kehidupan, khususnya dalam memajukan peradaban bangsa yang
bermartabat. Manusia seperti itu diharapkan tangguh dalam
menghadapi tantangan, hambatan dan perubahan yang muncul
dalam pergaulan masyarakat baik dalam lingkungan lokal,nasional,
regional maupun global.

c. Nilai-Nilai ~ Pendidikan Islam dalam Implementasi Kegiatan
Ekstrakurikuler Grafis
1). Hadroh

Hasil observasi yang penulis lakukan dalam pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler hadroh, penulis melihat kegiatan hadroh di
awali dengan doa, kegiatan berdo’a dapat menanamkan nilai

keimanan peserta didik, karena dengan berdo’a mengajarkan
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kepada peserta didik untuk senantiasa mengingat Allah SWT.
Setelah berdoa kegiatan selanjutnya yaitu Pembina kegiatan
ekstrakurikuler mengabsen setiap peserta didik, dalam hal ini
penulis melihat nilai pendidikan agama islam yang tertanam dalam

diri peserta adalah keistigomahan yaitu harus terus menerus
hadir dan teguh pendirian dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikulerhadroh.

Setelah di absen peserta didik diajak memulai latihan oleh
pak Arif Nurhadi selaku Pembina kegiatan ekstrakurikuler, mereka
mulai memukul rebana, tam, calti, dan alat-alat lainnya, mereka
harus mengulang-ulang kunci ketukan yang diajarkan pak basyar,
dan setiap ada kesalahan satu saja-dalam group hadroh ini maka
harus di ulang-ulang secara bersama-sama. Dari sini penulis
melihat nilai keagamaan berupa sabar mereka bersabar apabila
salah satu dari mereka salah maka harus mengulanginya bersama-
sama dan nilai ibadah ghoiru mahdah yaitu bersholawat bersama-
sama.

2). Qiro’ah

Hasil observasi yang penulis lakukan dalam pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler qiro’ah, penulis melihat kegiatan qiro’ah
di awali dengan doa, sama dengan kegiatan hadroh berdo’a dapat
menanamkan nilai keimanan peserta didik, selanjutnya Pembina

kegiatan ekstrakurikuler mengabsen peserta didik. Peserta didik
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memiliki nilai-nilai pendidikan agama islam keistiqgomahan, hal ini
dapat dilihat dari kesungguhan mereka berlatih secara terus
menerus, karena pembelajaran Ekstrakurikuler Grafis tidak bisa
hanya sekali atau dua kali pertemuan saja. Sehingga peserta didik
memiliki progress yang baik, dan berhasil mendapatkan ilmu dari
setiap kegiatan Ekstrakurikuler Grafis. Selanjutnya peserta didik
mendengarkan bacaan ayat suci Al-Qur’an dari Pembina kegiatan
ekstrakurikuler dan menirukannya berulang- ulang sampai peserta
didik dianggap sudah menguasal nada tersebut. Nilai-nilai
pendidikan islam yang tertanam dalam diri peserta didik yaitu
sabar dalam mengulang-ulang bacaan ayat suci Al-Qur’an, berani
dalam membacakan ayat suci Al-Qur’an perseorangan, nilai ibadah
ghairu mahdah karena membacakan ayat-ayat suci Al-Qur’an.
3). BTQ (Baca Tulis Qur’an)

Hasil observasi dari kegiatan ekstrakurikuler BTQ (Baca
Tulis' Al-Qur’an) penulis melihat kegiatan ini di awali dengan
berdo’a, setelah itu peserta didik di absen kehadirannya, sama
dengan kegiatan ekstrakurikuler hadroh dan qiro’ah dalam kegiatan
yang diawali dengan berdoa dan di absen kehadiran peserta didik
di tanamkan nilai-nil ai pendidikan agama islam nilai keimanan,
karena dengan berdo’a mengajarkan kepada peserta didik untuk
senantiasa mengingat Allah SWT, nilai keistigomahan pesertadidik

diajarkan untuk terus hadir secara terus menerus, tekun, dan ulet
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dalam belajar.

Setelah itu kegiatan dimulai secara bergantian peserta didik
maju kedepan membawa Al-Qur’annya masing-masing untuk
belajar membaca Al-Qur’an disitu penulis melihat proses
pembelajaran dari mulai bacaan tajwid dan cara membaca Al-
Qur’an yang benar dari situ peserta didik di tanamkan nilai ibadah
ghoiru mahdah yaitu membaca ayat-ayat Al-Qur’an, sabar karena
harus pelan-pelan menelaah dan mempraktekkan langsung cara
membaca Al-Qur’an yang baik dan benar.

Jadi dari kegiatan hadroh, giro’ah, dan BTQ (Baca Tulis
Qur’an) nilai-nilai pendidikan agama islam yang di tertanam dalam
peserta didik adalah:

a. Nilai Agidah (keiman)

Iman secara umum dapat dipahami sebagai suatu keyakinan
yang dibenarkan di dalam hati, diikrarkan dengan lisan dan
dibuktikan dengan amal perbuatan yang didasari niat yang tulus
dan ikhlas dan selalu mengikuti petunjuk Allah SWT serta
sunah Nabi Muhammad SAW.®

Dalam kegiatan Ekstrakurikuler Grafis hadroh, qiro’ahdan
BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an) di tanamkan nilai keimanan
kepada peserta didik. Kegiatan hadroh yang diikuti peserta didik
mengajarkan beriman kepada Rasulullah SAW, menambah rasa

cinta kepada nabi Muhammad SAW dengan terus
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bershalawat.

Dalam kegiata qiro’ah dan BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an)
peserta didik diajarkan iman kepada kitab-kitab Alloh SWT,
dengan cara belajar dan mengamalkan bacaan Al-Qur’an.

. Nilai Akhlak

Akhlak adalah sebuah sistem yang lengkap yang terdiri dari
karakteristik akal atau tingkah laku yang membuat seseorang
menjadi istimewa.?® Akhlak yang berarti perilaku, budi pekerti
dan karakter yang sudah tertanam dalam jiwa manusia. Dalam
kegiatan Ekstrakurikuler Grafis hadroh, giro’ah dan BTQ (Baca
Tulis Al-Qur’an) ditanamkan nilai akhlak kepada peserta didik
antara lain:

1) Amanah

Amanah dapat mencakup banyak hal, diantaranya
menyimpan rahasia orang lain, menjaga kehormatan orang
lain, menjaga diri sendiri, menunaikan kewajiban dengan baik
dan menunaikan tugas-tugas kepadanya.

Peserta didik memiliki sifat amanah dalam dirinya
tentang menunaikan kewajibannya dalam  mengikuti
pembelajaran ekstrakurikuler dan menunaikan tugas-tugasnya,
peserta didik faham dengan tugasnya masing-masing dalam
memainkan alat-alat hadroh, membacakan ayat-ayat Al-

Qur’an, serta dapat dipercaya untuk menampilkan yang terbaik
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ketika di beri tanggung jawab untuk tampil di hadapan orang
banyak.

2) Istigomah

Istigomah diartikan sebagai sikap teguh pendirian dan

selalu konsekuen. Peserta didik memiliki rasa keistigomahan
hal ini dapat dilihat dalam kesungguhan mereka berlatih
secara terus menerus, karena pembelajaran Ekstrakurikuler
Grafis tidak bisa hanyasekali atau dua kali pertemuan saja.
Sehingga peserta didik memiliki progress yang baik dan
berhasil -~ mendapatkan ~ ilmu  dari setiap kegiatan
Ekstrakurikuler Grafis.

3) Iffah (menjaga diri)

Iffah adalah memelihara kehormatan diri dari segala

hal yang merendahkan, merusak dan menjatuhkan.31 Peserta
didik “memiliki - rasa tanggung jJjawab untuk menjaga
kehormatan dirinya sendiri, menjaga nama baik group hadroh
Al-Istigomah dan menjaga nama baik SMKN 1 Pangandaran
Pangandaran Pangandaran.
4) Berani

Peserta didik menjadi berani tampil di hadapan orang
banyak, seperti tampil hadroh, giro’ah saat acara-acara PHBI
(Peringatan HariBesar Islam)

5) Sabar

102



Sabar berarti menahan diri dari segala sesuatu yang
tidak disukai karena mengharap ridho Allah SWT.?? Peserta
didik menjadilebih bersabar saat harus mengulang-ulang bacaan
ayat suci Al-qur’an saat qiro’ah maupun BTQ maupun
mengulang-ulang ketukan nada dalam belajar hadroh.

6) Tawadhu

Tawadhu berarti rendah hati, lawan dari sifat

sombong.?’3 Peserta didik yang sudah berhasil mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler juga di ajarkan untuk tetap tawadhuk
dan mau mengajarkan ilmunya dengan peserta didik lainnya.
c. Nilai Ibadah
Dalam kegiatan Ekstrakurikuler Grafis hadroh, giro’ah dan
BTQ (Baca Tulis Al-Qur’an) ditanamkan nilai ibadah kepada
peserta didik setelah melaksanakan ibadah wajib seperti sholat
lima waktu peserta didik diajarkan untuk beribadah lainnya
seperti bersholawat dan tadarus Al-Qur’an. Dari kegiatan
Ekstrakurikuler Grafis peserta didik memiliki nilai ibadah,
seperti:
1) Peserta didik bersholawat bersama-sama
2) Membaca ayat-ayat suci al-qur’an bersama
3) Belajar menulis Al-Qur’an bersama Mengamalkan
pembelajaran ekstrakurikuler dalam kegiatan sehari-hari
Tabel 4. 3

Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Implementasi Kegiatan
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Ekstrakurikuler Grafis Peserta Didik di SMKN 1 Pangandaran
Pangandaran Kabupaten Pangandaran

NO |NILAI PENDIDIKAN ISLAM PERILAKU/SIKAP

1. Berdo’a
1 Agidah (keimanan)
SWT

2. Cinta kepada Rasullallah SAW
3. Iman kepada kitab-kitab Allah

1. Amanah
2. Istigomah
3. Iffah ( menjaga diri)
4. Berani
5. Sabar
6. Tawadhu

2 Akhlak

1. Sholawat
3 Ibadah (Ghoiru mahdah) 2. Membaca Al-Qur’an
3. Menulis Al-Qur’an

dari. uralan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa nilai-nilai
pendidikan islam dalam implementasi kegiatan ekstrakurikuler sesuai
dengan landasan teori yang penulis cantumkan pada bab 11. Adapun nilai-
nilai pendidikan islam dapat tertanam dalam diri peserta didik setelah
peserta didik mengikuti kegiatan Ekstrakurikuler Grafis di SMKN 1
Pangandaran Pangandaran Lmpung timur adalah nilai Agidah
(Keimanan), nilai akhlak (amanah,istigomah, iffah,berani,sabar,tawadhu),

nilai Ibadah.
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BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
secara garis besar dapat disimpulkan bahwa:
Kegiatan program Ekstrakurikuler Grafis (gerakan fastabiqul khairat) yang
dilaksanakan di SMKN 1 Pangandaran Pananjung dalam rangka
pengembangan akhlak siswa dirancang untuk tidak hanya mengembangkan
keterampilan teknis siswa, tetapi juga untuk menanamkan dan
mengembangkan nilai-nilai akhlak yang baik. Program ini melalui proses
perencanaan yang matang dan diimplementasikan dengan tujuan untuk
mengintegrasikan pendidikan akhlak ke dalam setiap kegiatan. Misalnya,
melalui program ini, siswa diajak untuk mendekatkan diri kepada Allah
SWT, meningkatkan keterampilan membaca Al-Quran, serta memotivasi
mereka untuk lebih giat dalam menuntut ilmu dan berorganisasi.
Adapun implementasi kegiatan ini termasuk partisipasi dalam berbagai
acara seperti peringatan hari besar Islam, yang semuanya dirancang untuk
memperkuat akhlak siswa. Implementasi kegiatan Ekstrakurikuler Grafis
yang dirancang untuk mengembangkan akhlak peserta didik di SMKN 1
Pangandaran Pananjung selama ini berjalan sangat baik, terbukti dalam
program tersebut juga sekaligus diajarkan dan dimasukkan nilai-nilai akhlak
bagi para siswa. Program ini tidak hanya fokus pada pengembangan
keterampilan teknis, tetapi juga secara konsisten mengintegrasikan nilai-

nilai akhlak Islam. Dalam pelaksanaannya, siswa diajarkan untuk
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mendekatkan diri kepada Allah SWT, meningkatkan keterampilan membaca
Al-Qur'an, dan mengembangkan sikap-sikap seperti amanah, iffah, berani,
sabar, dan tawadhu. Kesuksesan program ini terlihat dari bagaimana nilai-
nilai moral tersebut menjadi bagian integral dari kegiatan, sehingga siswa
tidak hanya terampil secara teknis tetapi juga memiliki akhlak yang baik.

2. Peran program Ekstrakurikuler Grafis (gerakan fastabiqul khairat) yang
dilaksanakan di SMKN 1 dalam pengembangan akhlak siswa adalah
Program Ekstrakurikuler Grafis memainkan peran penting dalam
pengembangan akhlak siswa di SMKN 1 Pangandaran. Melalui kegiatan ini,
siswa diajarkan nilai-nilai akhlak seperti amanah, iffah (menjaga diri),
berani, sabar, dan tawadhu. Program ini tidak hanya berfokus pada
peningkatan keterampilan teknis, tetapi-juga menekankan pentingnya
moralitas dalam kehidupan sehari-hari. Partisipasi dalam berbagai kegiatan
ekstrakurikuler yang diorganisir oleh sekolah juga berfungsi sebagai media
untuk menginternalisasi  nilai-nilai pendidikan Islam, membantu siswa
dalam mengembangkan akhlak yang baik.

5.2 Implikasi
Kegiatan ekstrakurikuler diadakan dengan proses perencanaan dengan
baik dan implementasinya dengan langkah-langkah sesuai dengan kegiatan
masing- masing. Hasil implementasi kegiatan Ekstrakurikuler Grafis dalam
pengembangan akhlak peserta didik di SMKN 1 Pangandaran Pananjung.
Yaitu 1. Mengikuti lomba antar kecamatan. 2. Tampil di Madrasah Al-

Istigomah memperingati hari santri 22 oktober 2018 3. Tampil dalam
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beberapa pengajian akbar di desa Pananjung 4. Tampil dalam kegiatan
peringatan PHBI (peringatan hari besar islam) 5. Tampil di beberapa acara
pernikahan masyarakat sekitar desa Pananjung Nilai-nilai pendidikan agama
Islam yang terkandung dalam kegiatam ekstrakurikuler yaitu 1. nilai agidah
(iman) 2. nilai akhlak (amanah, iffah, berani, sabar, tawadhuk.) 3. nilai
ibadah.
5.3 Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari banyak keterbatasan dalam penelitian ini, baik
ditinjau dari penentuan fokus penelitian, waktu pengumpulan data,
keterbatasan dalam teknik pengumpulan data, penganalisaan data, dan
keterbatasan dalam membuat konstruksi penelitian maka disarankan adanya
penelitian selanjutnya yang lebih mengembangkan dan memperdalam kajian
dalam latar situs penelitian lain untuk penelitian selanjutnya.
5.4 Saran
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah penulis kemukakan di atas,
maka peneliti memberi saran yang diharapkan dapat berguna bagi setiap
pengelola sekolah, pendidik dan orang tua murid pada umumnya serta para
peserta didik. Adapun saran-saran yang perlu penulis kemukakan adalah :
1. Kepala SMKN 1 Pangandaran Pananjung
Ekstrakurikuler Grafis di SMKN 1 Pangandaran Pananjung adalah
kegiatan yang bagus karena mampu mengembangkan bakat peserta
didiknya. Oleh karena itu, agar lebih diperhatikan dan diberi fasilitas yang

lebih lengkap agar dapat berjalan baik dan menghasilkan produk baru yang
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4.

lebih baik pula.
Pembimbing Hadrah
Walaupun kegiatan hadrah SMKN 1 Pangandaran Pananjung ini

lebih mengedepankan sebagai upaya untuk mempertahankan kemurnian
musik berirama klasik artinya dalam setiap kegiatan hadrah ini di dalamnya
mengembangkan mengenai suara music yang berirama tradisional yang
lebih menekankan pada ketukan rebana, namun akan lebih baik jika
diberikan variasi yang lain agar bisa mengimbangi group hadrah yang lain.
Pembimbing Qiro’ah

Dalam setiap latihan harus lebih sering membangkitkan minat dan motivasi
peserta didik untuk mencintai dan gemar melantukan ayat-ayat Al- Qur’an.
Pembimbing Baca Tulis Al-Qur’an

Dalam setiap latihan harus lebih menguasai materi dan perlu
meningkatkan kesabaran dalam membimbing peserta didik. Peserta didik
SMKN 1 Pangandaran Pananjung Lebih giat dalam mengembangkan bakat
yang dimiliki, sehingga dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari

khususnya dalam kehidupan bermasyarakat.
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